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MOTTO 

 

 إِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْراً 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan." 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal Dan  

Cepata Belum Tentu Hebat” 

Jangan pernah menyerah karna  

proses setiap orang berbeda-beda. 

 

Dan percaya dibalik kesulitan selalu ada kemudaan dan 

semua itu datang  dari allah SMT. Truslah berusaha karna 

usaha tidak pernah menghianati hasil. 
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ABSTRAK 
 

Ainun Mardiyyah: Pengaruh Model Pembelajaran Teamsl Game 

Tournament (Tgt) Dalam  Meningkatkan  

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam  Di  Mts Pancasila 

Bengkulu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Pancasila 

Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain Non-

Equivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas VII A sebagai kelompok eksperimen yang diajar menggunakan 

model TGT, dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol yang diajar dengan 

metode konvensional. Data dikumpulkan melalui angket minat belajar yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya (Cronbach’s Alpha = 0,749 dan Omega 

= 0,901), kemudian dianalisis menggunakan uji-t independen, uji normalitas 

Shapiro-Wilk, dan uji homogenitas Levene’s Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa meningkat setelah 

diterapkan model pembelajaran TGT, namun tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara kelompok eksperimen dan kontrol (t = 1,02; 

df = 24; p = 0,317 > 0,05). Nilai Cohen’s d = 0,401 menunjukkan efek sedang 

(medium effect), yang berarti model TGT memberikan pengaruh praktis 

terhadap peningkatan minat belajar, meskipun belum signifikan secara 

statistik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan TGT mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan kompetitif, tetapi efektivitasnya 

sangat bergantung pada kesiapan guru, keterlibatan siswa, serta durasi 

penerapan yang cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) memiliki potensi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa, namun penerapannya perlu dilakukan 

secara berkelanjutan dengan dukungan fasilitas dan strategi pengajaran yang 

matang agar hasilnya lebih optimal. 

Kata Kunci: Teams Games Tournament, Minat Belajar, Sejarah 

Kebudayaan Islam, Pembelajaran Kooperatif. 
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ABSTRACT 
 

Ainun Mardiyyah : The Influence of the Teams Games 

Tournament (TGT) Learning Model in 

Increasing Students’ Learning Interest in the 

Islamic Cultural History Subject at MTs 

Pancasila Bengkulu 

The aim of this analysis is to identify whether the Teams Games 

Tournament (TGT) learning model can influence students’ learning 

interest in the Islamic Cultural History (SKI) subject at MTs Pancasila 

Bengkulu. In this study, the researcher employed a quasi-experimental 

research type with a Non-Equivalent Control Group Design. The 

subjects of this analysis consisted of two class groups: class VII A as 

the group using the TGT model, and class VII B as the group using the 

conventional model. The data were collected through a learning interest 

questionnaire that had previously been tested for validity and reliability 

(Cronbach’s Alpha = 0.749 and Omega = 0.901). The analysis 

continued with an independent t-test, normality testing using the 

Shapiro–Wilk test, and homogeneity testing using Levene’s Test. The 

results of the study indicate that the average level of students’ learning 

interest increased after the application of the TGT learning model; 

however, statistically, there was no significant difference between the 

experimental and control groups (t = 1.02; df = 24; p = 0.317 > 0.05). 

The Cohen’s d value of 0.401 falls into the medium effect category, 

meaning that the TGT model provides a practical influence on 

increasing learning interest, even though it is not statistically 

significant. The findings suggest that implementing the TGT model can 

create an enjoyable and stimulating learning environment. 

Nevertheless, its effectiveness greatly depends on teacher readiness, 

student engagement, and sufficient implementation duration. 

Therefore, it can be concluded that the Teams Games Tournament 

(TGT) learning model has the potential to enhance students’ interest in 

learning; however, its application should be carried out consistently 

with adequate facilities and well-prepared instructional strategies to 

achieve more optimal results. 

Keywords: Teams Games Tournament, Learning Interest, Islamic 

Cultural History, Cooperative Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan ketentuan pada Undang-Undang Tahun 

2003 Nomor 20 yakni mengenai aturan dari Pendidikan 

Nasional, terkusus pada Pasal 1 ayat (1) dikemukakan 

bahwasanya pendidikan ialah sebagian dari upaya yang sudah  

dipersiapkan  untuk  bisa meriealisasikan lingkungan belajar 

serta proses belajar untuk kedepannya agar anak didik bisa 

lebih  aktif lagi untuk  meningkatkan potensi yang ada  dalam 

dirinya sendiri. Dan supaya mereka mempunyai  spritual 

keagamaan yang kuat, mampu menedalikan diri, mempunyai 

kepribadian yang baik, meningkatkan kecerdasan, berakhlak 

mulia, serta terampil dalam segala hal terutama untuk diri 

sendiri, kemudian masyarakat, bangsa, dan juga negara. 

Adapun pernyataan itu menegaskan bahwasanya pembinaan 

memiliki beberapa peran yang begitu penting dalam kehidupan 

manusia. Khususnya bagi anak-anak, pendidikan berfungsi 

untuk membantu dalam membentuk karakter serta untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam aspek spiritual 

keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, mengendalikan diri, 

ataupun dari keahlian lainnya yang dapat bermanfaat  bagi diri 

pribadi, kemudian pada masyarakat, serta bangsa, dan juga 

negara (Suriyansyah, 2011). 
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Pentingnya sebuah pendidikan juga dipertegas didalam 

Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah Swt. didalam QS. Al-

Mujadalah ayat 11: 

ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِ  ينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَات  يَ رْفَعِ اللََّّ  
Artinya :  “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat” (Kementerian Agama 

RI, 201 
 

Dari ayat tersebut sudah sangat jelas bahwa mereka 

yang memiliki ilmu akan dinaikan derajatnya lebih tinggi dari 

yang lain di sisi Allah, sehingga menuntut ilmu menjadi hal 

yang sangat mulia. Hal ini memperlihatkan bahwa pendidikan 

bukan hanya meninjau akan pengetahuan duniawi saja, tetapi 

juga bernilai ibadah apabila hal tersebut dilakukan dengan niat 

yang benar. Selanjutnya pada  QS. Al-‘Alaq ayat 1–5, Allah 

Swt. Juga sudah menyeru kepada umatna untuyk membaca dan 

belajar: 

نسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ  ﴿١﴾ اقْ رأَْ  بِِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَق  ﴿٢﴾   عَلَّمَ الِْْ
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang  

menciptakan Dia mengajar manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (Kementerian Agama RI, 2019) 
 

Telah disebutkan dalam ayat trsebut bahwa perintah 

belajar telah menjadi dasar utama dalam Islam. Dengan 

demikian, usaha untuk meningkatkan kualitas pada 

pembelajaran agar nantinya siswa memiliki rasa ketertarikan  

belajar yang cukup tinggi merupakan bagian dari pelaksanaan 

perintah Allah dalam menuntut ilmu. Belajar SKI merupakan 
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suatu bagian dari pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana 

dipersiapkan agar  dapat mempersiapkan para murid  agar 

mampu dalam memahami, mengenali,dan menghayatimateri 

pelajaran  sejarah kebudayaan Islam(Azizah,2024),   Hal ini 

sama halnya dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

dalam Purni (2023) yang menyebutkan bahwasanya 

pengetahuan sejarah itu mempunyai kandungan akan nilai dari 

kearifan pastinya nati bisa dipakai untuk dapat mengasah 

kecerdasan, membangun prilaku, karakter, serta kepribadian 

peserta didik. Oleh karenanya, pembelajaran SKI penting 

diajarkan karena menjadi faktor kunci dalam membangun 

karakter serta wawasan peserta didik. Padahal  pada faktanya 

masih banyak kita jumpai siswa yang merasa bahwa pelajaran 

SKI ini sangat membosankan sehingga berdampak pada 

rendahnya minat belajar terhadap mata pelajaran tersebut. 

Menurut Angga Setiawan (2022), menyebutkan bahwa  adanya 

pengaruh dari minat  yang dan ini lumayan besar terhadap 

tahapan pembelajaran. Apabila nanti materi, metode, dan 

suasana belajar tidak sesuai dengan keinginan siswa, maka 

mereka pasti akan merasa kesulitan saat belajar secara optimal. 

Hal itu terjadi karna merasa tidak tertarik pada tahapan 

pembelajaranya. 

Sejalan dengan hal itu, Selamet (2020) menyatakan 

apabila minat belajar adalah bagian dari sebuah faktor penentu 

dalam keberhasilan tahapan pembelajaran. Tanpa adanya 

keinginan, peserta didik akan menjadi lebih ke tidak aktif dan 
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akan  kurang terlibat  didalam alur  pembelajaran, sehingga 

akhirnya nati  akan  berimbas  pada kurangnya pemahaman dan 

hasil dalam belajar. Maka karena itu, seorng guru harus dapat 

membangun situasi  belajar yang seru  dan bisa  membuat siswa 

menjadi tertarik. Dalam pandangan Islam, pentingnya 

menuntut ilmu juga ditegaskan oleh Rasulullah saw. dalam 

hadis riwayat Ibnu Majah (2009) 

مِ فريِضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمطلََبُ الْعِلْ   “  ” 

Artinya: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim” 

(H.R Ibnu Majah 2009) 

Hadis diatas menyatakan apabila belajar itu tidak hanya 

sekadar aktivitas duniawi, akan tetapi sebuah bentuk kewajiban 

spiritual yang wajib dijalankan bagi seluruh  muslim. Maka dari 

itu, menumbuhkan minat belajar menjadi bagian dari upaya 

menjalankan perintah agama. Hadis ini mengandung motivasi 

religius bahwa semangat dalam belajar akan mendatangkan 

kemuliaan dan kemudahan dari Allah Swt. Maka dari itu, 

dibuatkanlah  situasi menarik untuk siswa belajar  dengan 

begitu akan menjadi dorongan bagi anak didik  agar  giat dalam 

belajar menjadi hal yang sangat penting. Adapun cara agar  

minat siswa dalam belajar ada peningkatan yakni melalui 

penerapan model pembelajaran yang inovatif dan interaktif. 

Menurut Hasan (2018), metode belajar tipe Teams Games 

Tournament  (TGT) adalah suatu model dalam pembelajaran 

yang bisa dipakai untuk menaikan minat belajar anak didik. 
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Model ini merupakan suatu  bentuk proses belajar kooperatif 

yang mencampurkan antara  kerja sama kelompok dengan 

unsur kompetisi dalam bentuk permainan. Melalui model TGT, 

siswa dapat  memecahkan masalah ataupun  menjawab 

pertanyaan dalam setiap kelompok, kemudian berkompetisi 

secara menyenangkan antar kelompo kelasPendekatan ini 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, 

memperdalam pemahaman materi, serta menumbuhkan 

semangat belajar melalui interaksi yang aktif dan kompetitif. 

Berdasarkan hasil observasi awal (2024) di MTs 

Pancasila Bengkulu, sebagian besar dari siswa 

memperlihatkann rendahnya semangat keinginan untuk ikut 

dalam pembelajaran. Dapat dilihat  dari minimnya partisipasi 

aktif siswa, seperti masih ada yang tidur saat pelajaran 

berlangsung, kurangnya interaksi di kelas serta hasil belajar 

yang belum mencapai target.  Penyebab dari kondisi ini yaitu 

karna  guru masih mmakai metode konvensional seperti 

ceramah, yang sifanya membosakan berpusat pada guru 

langsung.(centered). Jadinya peneliti brgotu tertarik untuk 

dapat  mengiplmenetasikan  model pembelajaran Teams Games 

Tournament  (TGT) pada kelas VIIA MTs Pancasila Bengkulu 

dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh model TGT dalam 

memberikan peningkatan minat untuk belajar SKI. 
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B. Identifikasi Masalah 

Setelah menguraikan latar belakang selanjutnya 

mengidentifikasi masalah berdasarkan darilatar belakang 

berikut hasilnya: 

1. Kurangnya antusias siswa saat belajar 

2. Minimnya penerapan model pembelajaran  yang inovatif 

3. Kurangnya perhatian murid terhadap guru 

4. Siwa mengantuk, mengbrol sendiri tanpa mendengarkan 

guru menjelaskan. 

C. Pembatasan Masalah  

Dari banyaknya permasalahan peneliti akan 

memberikan batasan –batasan dari permasalahan masalah dan 

akan berfokus pada:  

1. Pengaruh dari metode belajar  tipe  Teams Games 

Tournament  (TGT) dalam mneumbuhkan minat peserta 

didik saat belajar. 

2. Subjek pada penelitian hanya dibatasi yakni untuk siswa 

kelas VII saja yang ada di MTs Pancasila  

3. Pelaksanaanya dilakukan di MTs Pancasila sebagai 

lokasi utama untuk menerapkan model pembelajaran 

TGT.  

4. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan atau bahkan 

lebih semua menyesuaikan. 

5. Mata pelajaran yang akan diteliti dan diterapkan Model 

pembelajaran TGT yakni mata Pelajaran SKI 
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6. Minat siswa saat belajar diukur melalui angket dan 

observasi untuk mendapatkan data kuantitatif tanpa 

memasukkan indikator lain seperti nilai akademik jadi 

data murni hanya sebatas angket penelitian tanpa data 

nilai hasil belajar. 

D. Rumusan Masalah  

Dirujuk dari permasalah yang  telah dijabarkan  diatas, 

bisa diambil rumusan dari permasalah penelitian ini yakni 

apakah benar model pembelajaran Teams Games Tournament  

(TGT) memiliki pengaruh dalam peningkatan minat  peserta 

didik dalam pembelajaran SKI  di MTs Pancasila Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian  

Dilihat dari  rupus permasalah diatas dapat diketahui 

bahwa tujuan dari penelitian ini ialah agar dapat mengetahui 

apakah benar model pembelajaran Teams Games Tournament  

(TGT) memiliki pengaruh dalam peningkatan  minat   peserta 

didik dalam pembelajaran SKI  di MTs Pancasila Bengkulu.  

F. Kegunaan Pnelitian   

1. Kegunaan Teoritis 

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

1) Melalui penelitian yang dilakukam ini  peneliti berharap  

nantinya bisa menambah wawasan dalam kajian teori 

pembelajaran kooperatif, khususnya terkait dengan model 

(TGT). 
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2) Bisa memberi kontribusi kedepanya terhadap sastra yang 

membahas mengenai pengaruh  model belajar yang inovatif 

dan minat untuk belajar. 

3) Diharpkan nantinya dapat memperkuat teori yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis interaksi sosial 

dan kompetisi sehat nantinya dapat meningkatkan motivasi 

serta partisipasi siswa. 

b. Referensi untuk Penelitian Selanjutnya 

1) Bisa dipakai untuk  rujukan terutama  bagi para peneliti 

selanjutnya jika nantinya berkeinginan mengkaji lebih 

dalam lagi  mengenai pengaruh  model TGT pada aspek 

pembelajaran lain, atau samalnyya hasil belajar atau 

keterampilan sosial siswa. 

2) Mendorong penelitian lanjutan untuk mengembangkan atau 

memodifikasi model pembelajaran kooperatif agar lebih 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran saat ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru MTs Pancasila 

1) Dapat memberikan alternatif model belajar yang efektif 

untuk memberi peningkatan pada minat siswa untuk belajar 

di kelas . 

2) Dapat membantu guru dalam memahami cara  bagaiman 

merancang dan menerapkan model TGT dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. 

3) Memberikan panduan tentang strategi menghadapi kendala 

yang mungkin muncul selama penerapan model ini. 
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b. Bagi Siswa 

1) Agar meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif saat belajar, hingga nantinya bisa memberi efek yang  

positif bagi pencapaiyannya. 

2) Melalui pembelajaran yang lebih interaktif, kompetitif, dan 

mengasikan  akan membuat  minat belajar semangkin 

meningkat. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai masukan dalam pengembangan strategi belajar 

yang lebih inovatif untuk dapat memberikan peningkatan 

pada  kualitas pendidikan di sekolah. 

2) Menjadi inspirasi bagi sekolah untuk mengintegrasikan 

model belajar  kooperatif seperti TGT dalam kegiatan 

belajar mengajar secara lebih luas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Model Pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT) 

a. Model pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT) 

Menurut Trianto (2021) mengatakan bahwa 

pembelajaran dengan TGT menempatkan siswa dalam posisi 

aktif sebagai peserta belajar, bukan penerima pasif informasi 

dari guru. Model ini menumbuhkan sikap tanggung jawab 

bersama dan keterampilan sosial melalui interaksi dalam tim 

menjadi meningkat. Jadi model pembelajara  tipe Teams Games 

Tournament  (TGT)  menjadi sebuah usaha supaya  bisa dipakai 

dalam menangani  siswa yang kurang suka belajar. Melalui  

adanya model pembelajaran ini anak didik akan jadi jauh 

bersemangat serta antusias saat alur pembelajaran sedang 

dimulai. . Pada saat alur pembelajaran sedang berlangsung 

apabila seorang pendidik dapat menerapkan sebuah metode 

pembeljaran yang inovativ dan kreatif sehingga dapat  

membangu suasana belajar yang langsung berfokus  pada 

siswa, maka hal ini akan membentuk  sekaligus menjadikan 

siswa menjadi orang yang jauh lebih mandiri, dan dapat 

mengakses media serta sumber untuk belajar dengan maksimal.  

Tidak hanya itu saja, nilai-nilai yang terkandung dalam 

model pembelajaran TGT memiliki kesesuaian dengan ajaran 

Islam, terutama dalam hal kerja sama, tolong-menolong, dan 
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musyawarah. Sama hal seperti yang sudah allah SWT 

sabdahkan didalam Al-Qur’an surat Asy-Syura ayat 38 : 

نَ هُمْ “  ” وَأمَْرهُُمْ شُورَىٰ بَ ي ْ
Artinya: “Dan urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka”  (QS. Asy-Syura: 38) 

Ayat tersebut mempertegas bahwa pentingnya 

kebersamaan dan musyawarah dalam setiap urusan, termasuk 

dalam proses belajar mengajar yang menekankan kerja sama 

antar anggota kelompok sebagaimana pada model TGT. 

Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya kebersamaan 

dalam kebaikan. Hadis ini juga menunjukkan bahwa 

keberkahan akan hadir ketika seseorang bekerja sama dengan 

sesamanya dalam kebaikan, sebagaimana siswa yang akan 

saling menolong  dan berdiskusi dalam proses pembelajaran 

TGT.  Huda (2020)  memberikan penyataan bahwa (TGT) ialah 

suatu model untuk belajar yang berbentuk kooperatif dengan  

menekankan kegiatan belajar dalam kelompok disertai 

permainan atau turnamen antar siswa. Dalam pelaksanaannya, 

guru berperan sebagai fasilitator yang menyiapkan materi, 

membentuk tim, serta mengatur jalannya permainan untuk 

memperoleh skor bagi kelompok. Sebuah konsep yang disertai 

dengan belajar secara berkelompok dan permainan, dan juga 

berkaitan dengan bagaiman cara orang mempelajari, 

mengkaitan dan memanfaatkan pelajaran semua itu dapat 

disajikan oleh Model pembelajaran kooperatif tipe (TGT) . 
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Dalam Teams Games Tournament  (TGT) setiap anak 

didik akan mempermainkan game bersama kelompoknya 

masing-masing agar setiap tim bisa mendapatkan skor. Dalam 

persiapan pembelajaran berbasis Teams Game Tournament  

TGT yakni, diharuskan bagi guru untuk mempersiapkan materi 

terlebih dahulu kemudian selanjutnya di tampilkan atau 

dipresentasikan didepan kelas, belajar kelompok dan 

tournament akademik adalah suatu  metode pembelajaran 

kooperatif yang menyatukan kerja sama tim dan elemen 

perlombaan dalam wujud  permainan. Menurut Sa’dah (2017) 

model pembelajaran TGT ini bisa digunakan sebagai daya tarik  

untuk perhatian peserta didik karena didalam tipe pembelajaran 

ini menggunakan perpaduan antara belajar, bermain, dan 

bersaing sampai pada  akhirnya dapat memberikan peningkatan 

pada keinginan anak didik saat  belajar.  Model Pembelajaran 

TGT (Teams Games Tournaement) ini juga merupakan suatu  

pembelajaran kooperatif yang sangat cocok untuk di 

implenetasikan pada setiap pembelajaran. Dikarnakan dalam 

penerapan anak didik nantinya tidak hanya diminta untuk bisa 

berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung 

melainkan juga dengan bagaimana mereka dapat belajar 

berkerja sama dengan kelompok dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Model pembelajaran TGT yang menekankan 

kerja sama tim, interaksi sosial, dan saling membantu sesama 

anak didik  dalam mengapai tujuan bersama. Hal ini di pertegas 

lagi dengan firman Allah Swt. dalam QS. Ali Imran ayat 159: 
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فبَِمَا رَحْْةَ  مِّنَ اللَِِّّٰ لنِْتَ لََمُْ ۚ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لََنْ فَضOّوْا    
هُمْ وَاسْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ الََْمْرِۚ   مِنْحَوْلِكَ ۖ فاَعْفُ عَن ْ

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah engkau 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

engkau bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu maafkanlah mereka, mohonkan ampun untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu.” (QS. Ali Imran: 159) 

Mengikuti pendapat dari Al-Maraghi (2018), yang 

menunjukan  bahwa dalil tersebut menunjukkan apabila  setiap 

urusan sebaiknya dilakukan dengan musyawarah dan 

kebersamaan, karena dari kerja sama akan muncul rasa 

tanggung jawab, keakraban, dan motivasi untuk gotong royong. 

Nilai tersebut sejalan dengan konsep TGT, di mana 

keberhasilan tim tidak hanya bergantung pada satu individu, 

tetapi hasil kolaborasi seluruh anggota kelompo kelas Selain 

itu,didalam Islam juga diajarkan betapa penting sesama 

manusia untuk saling membantu dalam kebaikan, sudah sangat 

jelas  pada QS. Al-Maidah ayat 2 yang telah kamu sertakan, 

yang menegaskan nilai “ta’awun” atau tolong-menolong dalam 

kebajikan. Prinsip ini menjadi dasar moral bagi penerapan 

model pembelajaran kooperatif seperti TGT. Hadis Rasulullah 

SAW juga menegaskan pentingnya kebersamaan dalam usaha 

danbelajar: 
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ُ عَلَيْهِ قاَلَ رَسُولُ  يَانِ يَشُدOّ  اللََِّّ صَلَّى اللََّّ وَسَلَّمَ الْمُؤْمِنُ للِْمُؤْمِنِ كَالْبُ ن ْ
  :"بَ عْضُهُ بَ عْضًا

 (رواه البخاري ومسلم)
Artinua : “Orang mukmin yang satu dengan mukmin yang lain 

bagaikan bangunan yang saling menguatkan satu 

sama lain.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 

Dapat dilihat bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa 

dalam Islam, kerja sama antar individu untuk mencapai tujuan 

bersama sangat dianjurkan. Dalam konteks pendidikan, kerja 

sama ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran kooperatif 

seperti TGT yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

solidaritas antarsiswa. Sebagaimana telah diabadikan dalam 

QS. Al-Hujarat ayat10 yang berbunyi sebagi berikut:  

اَ الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ   “  ”إِنََّّ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.” 

 (QS. Al-Hujurat: 10) 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

komperatif yakni TGT bukan hanya mendukung bidang 

akademik saja, akan tetapi sekaligus menanamkan nilai-nilai 

keislaman berupa kerja sama, persaudaraan, dan musyawarah 

dalam kebaikan.Selain itu, menurut Sa’dah (2017), 

keberhasilan model TGT dalam menarik perhatian siswa sangat 

ditentukan oleh kreatifitas seorang guru ketika memadukan 

unsur pembelajaran, permainan, dan kompetisi. Guru yang baru 

pertama kali menerapkan TGT sering kali masih mengalami 
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kesulitan dalam mengatur waktu, menjaga ritme kompetisi, dan 

memfasilitasi dinamika kelompo kelas. Akibatnya, kegiatan 

turnamen belum berjalan secara optimal dan tujuan 

peningkatan minat belajar belum sepenuhnya tercapai. Maka 

dari itu supaya nantinya penerapan TGT dapat mendapatkan 

hasil yang maksimal, guru harus mempunya pengetahuan yang 

cukupluas mengenai langkah-langkah implementasinya serta 

harus mempersiapkan cukup waktu dalam setiap fase 

pembelajaran, mulai dari penyajian Kelas       hingga turnamen 

dan pemberian penghargaan kelompok. 

b. Karakteristik TGT 

Model pembelajaran TGT memiliki beberapa 

karakteristik yang menjadi alasan sebagai daya tari tersendiri 

bagi siswa. Adapun karakteristik dari model TGT ini 

diantaranya adalah:  

1) Adanya interaksi antar anggota tim sehingga hal ini dapat 

menajlin sosial yang kuat diantara tim 

2) Penyelesaian tugas berbasis kompetisi antar kelompok, 

kegiatan ini yang nantinya akan membuat semua peserta 

didik akan merasa semakin bersemangat untuk saling 

memenangkan satu sama lain antara tim. 

3) Sistem penghargaan berdasarkan hasil kerja kelompok 

penghargaan ini lah yang menjadi salah satu motivasi 

siswa semakin bersemangat. 

4) Pendekatan pembelajaran berbasis permainan yang 

menyenangkan. Setiap anak pasti sangat meyukai 
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permainan bahkan jika disuruh memilih antara belajar 

ataupun bermain sebagian anak pasti akan memilih untuk 

bermain. Maka dari itu pendekatan dalam metode TGT ini 

sangat membantu dalamproses pembelajaran berlangsung. 

c. Indikator TGT  

Mengacu pada  teori  yang sudah dikemukakan oleh 

Slavin indikator utama dalam TGT ada 5 diantaranya yaitu: 

yang pertama persiapan Kelas       guru menyiapkan kelas 

dengan menyajikan materi pembelajaran kepada peserta didik  

dikelas Kemudian yang kedua belajar bersama kelompok 

setelah penyajian materi guru mulai mengarahkan siswa untuk 

membagi tim atau kelompok dan memberikan intruksi untuk 

belajar bersama membahas materi yang sudah disampaikan, 

yang ketiga permainan guru menentukan jenis permaianan apa 

yang di gunakan.  Yang ke empat  tournament antar kelompok, 

setelah belajar kelompok dan memnetukan jenis permainan 

barulah guru memulai tournamen. Yang ke lima  pemberian 

hadiah  untuk kelompok yang menang inidkator yang terakhir 

(Nugraha dan Subroto, 2020). 

Adapun berikut penjelasan mengenai indikator tersebut 

berdasarkan teori Slavin dalam Thalita  (2019) yaitu : 

1) Penyajian dalam Kelas        

Disaat  penyajian  kelas seorang guru harus menjelaskan 

tema pelajaran dengan metode pengajaran secara langsung atau 

dengan cara berdiskusi yang dibina langsung oleh guru. Guru 

perlu menyampaikan materi pelajaran di depan kelas dengan 
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baik agar lebih mudah dipahami, sehingga siswa bisa  

melaksanakan semua kegiatan TGT. Dengan mengikuti 

perintah ataupun intruksi untuk melakukan pembelajaran TGT 

dengan baik.         

2) Kelompok dalam kelas (team)  

Kemudian sesudah itu pendidik mengklompokan 

kedalam grup yang nantinya akan berisiskan 4 – 5 anggota, 

dimana setiap anggota itu heterogen yang dapat dilihat melalui  

prestasi akademik, gender, dan ras. Bisa juga secara random 

sesuai tempat duduk atau menggunakan undian. Adapun yang 

paling penting dari fungsi kelompok  yakni untuk menjamin 

seluruh anggota betul-betul belajar. 

3)  Games 

Kemudian guru memberikan intruksi mengenai games 

yang akan dilakukan. Adapun games yang dilakukan bisa 

bervariasi sesuai kereativitas guru masing-masing tidak 

terfokus dengan satu games saja dan bisa menggunakan media 

tanbahan sesuai kebutuhan. Meskipun jenis games yang 

digunakan bervariatif akan tetapi isi dari games bisa terdiri dari 

pertanyan yang sudah dirancang agar bisa mengkaji ulang 

pengetahuan pelajaran yang sudah didapatkan siswa saat guru 

presentasi didepan kelas dan saat belajar kelompok        

4) Turnamen  

Turnamen nantinya akan dilaksanakan saat setelah 

materi pelajaran pada satu sub tema atau bisa juga satu judul 

selesai dilaksanakan. Peserta didik akan melaksanakan game 
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pelajaran atau biasa disebut game akademi kelas. Seluruh 

anggota tim yang sudah ditentukan sebelumnya akan 

berkompetisi dengan anggota tim lainya. Dengan permainana 

yang sudah di tentukan kemudian di kopetisiskan untuk 

memperoleh poin kemenangan.  

5) Penghargaan Tim  

Tim atau kelompok yang berhasil memberikan  

kerjasama yang paling baik akan diberikan apresiasi dari guru 

bisa berupa hadiah apa saja tergantung keinginan guru atau bisa 

dengan kesepakatan bersama. Sama halnya seperti lomba pada 

umunya, bagi tim pemenang  yang nantinya paling banyak 

memperoleh poin/ skor merekalah yang akan mendapat juara, 

selanjutnya untuk para  juara 2 dan seterusnya diambil 

berdasarkan urutan sesuai dengan jumlah poin / skor yang 

mereka peroleh. Hadianya pun bisa bervariatif bisa berupa apa 

saja termasuk tambahan nilai akademik dan nilai sikap. 

d. Keunggulan  Dan Kelemahan TGT  

Pembelajaran komperati model TGT memiliki 

kelebihan dalam menambah semngat minat belajar, partisipasi 

siswa, dan kepahamn siswa pada materi pelajaran. Selain itu, 

TGT mendorong kerjasama tim dan mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. 

 Menurut Hidayatus,(2022) terdapat kelebihan serta 

kekurangan dari metode pembelajaran TGT. Berikut adalah 

Kelebihan dari adanya model TGT yakni seperti berikut: 
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1) Sebagian murid  nantinya akan merasa  saling 

membutuhkan didalam hal yang baik. 

2) Adanya kesadaran untuk merespons perbedaan individu. 

Jadi  siswa yang memiliki perbedaan dalam hal 

kemampuan mereka akan saling melengkapi satu sama 

lain. 

3) Peserta didik natinya akan berkontribusi secara lansung 

didalam perencaan serta pengendalian Kelas      . 

4) Terciptanya interaksi yang cukup nyaman serta terciptanya 

hubungan persahabatan diantara peserta didik dengan 

guru. 

5) Akan terciptanya suasanan yang damai dan 

membahagiakan didalam kelas. 

6) Peserta didik jadi mempunyai banyak kesempatan untuk 

mereka dapat mengekspresikan diri dari pengalaman 

emosi yang menyenangkan. 

  Adapun Kekurangan dari model pembelajaran 

komperatif tipe  TGT yakni  sebagai berikut: 

1) Jam pelajaran yang akan dibutuhkan cukup lama untuk 

dapat memahami konsep dasar pembelajaran dalam grup, 

ditakutkan nantinya peserta didik akan merasa terhalang 

dengan peserta didik lainnya yang memepunya 

keterbatasan kemampuan. 

2) Sangat sulit untuk dapat mengkelompokkan antara 

kemampuan masing-masing  peserta didik dengan 

kemampuan kerjasama timnya. 
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3) Sulit bagi guru bahwa dalam penilaian yang didasarkan 

pada kerja kelompo kelas Karna seharusnya hasil prestasi 

yang yang akan dinilai dan diinginkan guru  adalah prestasi 

yang berasal dari setiap individu siswa buakn 

kelompoKelas         

4) Dengan model pembelajaran dimana anak-anak saling 

mengajari satu sama lain itu akan membuat mereka  

menimbulkan pemahaman yang tidak sesuai dengan 

harapan. 

 Adapun pendapat lainya yakni mengenai kelebihan dan 

kekurangan  TGT antara lain yakni: 

Kelebihan TGT:  

1) Dengan adanya model TGT ini dapat menjadikan murid  

yang tadinya mempunyai keahlian dibawah rata-rata dan 

jarang sekali aktif didalam kelas bisa mempunyai peran 

yang sangat penting didalam tim karna mereka menjadi 

sangat aktif, jadi yang aktif tidak hanya mereka yang 

berprestasi saja. 

2) Dengan adanya model TGT akan menghadirkan rasa ingin 

saling menjaga dan menghormati diantara sesama, serta 

akan menumbuhkan  rasa kebersamaan.  

3) Dengan adanya pengrhargaan untuk kelompok terbaik 

peserta didik akan berubah jadi lebih bersemangat lagi dan 

akan menunjukan hasil yang maksimal agar mereka bisa 

menang dan mendapatakan penghargaan itu. 
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4) Dengan adnaya  permainan (turnaments) menjadikan 

seluruh tim peserata didik akan merasa jadi lebih bahagia 

ketika ikut dalam kegiatan belajar. Karna mereka akan 

berlomba untuk menang. 

Kekurangan TGT:  

1) Jam belajar yang perlu digunakan relatif lama sehingg 

tidak efisien. 

2) Saat  kegiatan pembelajaran dilaksanakan pendidik 

diminta agar pandai saat menentukan materi  yang akan 

disampaikan(Milawati, 2019).  

Adapun kelebihannya dari model  TGT (Teams Games 

Tournament ) ini yang sudah dijabarkan oleh Shoimin dalam 

Mega dkk (2023)yaitu: 

1) Dengan model tipe TGT  ini bisa membuat seluruh murid 

dapat berperan aktif dan sangat penting didalam setiap 

kelompoknya, tidak hanya mereka yang berkemampuan 

akademik tinggi. 

2) Dapat menghadirkan prilaku saling menghargai antar 

anggota serta dapat membangun kebersamaan. 

3) Dengan adanya sebuah penghargaan kelompok bisa 

membangun semangat bagi anak didik agar ikut serta 

dalam setiap krgiatan belajar. 

4) Karna adanya  permainan dan turnament membuat peserta 

didik menjadi senang dan lebih semangat. 
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Tidak hanya kelebihannya, model pembelajaran Teams 

Games Tournament TGT juga punya  kelemahan. Adapun 

kelemahanya yakni sebagai berikut: 

1) Untuk seorang guru, akan sulit rasanya untuk membentuk 

kelompok  peserta didik berdasarkan heterogen dalam segi 

akademi kelas tidak hanya itu saja, ketika sedang diskusi 

kelompok ini akan memakai jam pelajaran yang lebih lama 

dari jam  yang sudah diatur, akan tetapi hal tersebut bisa 

diatasi jika pendidik mampu menghendel kelas . 

2) Untuk anak didik, karna masih ada  peserta didik yang 

berkeahlian tinggi dalam bidang akademik hal ini 

menimbulkan rasa kurang percaya diri jika mereka harus 

mentransfer ilmu kepada teman sebayanya. 

e. Langkkah-Langkah Model Pembelajaran TGT  

Berdasarkan pendapat Aris Shoimin dalam Sabrina 

(2023) yang mengatakan  bahwa tahapan dalam menerapkan 

model pembelajaran tipe Teams Games Tournament  (TGT) 

yakni seperti berikut: 

1) Penyajian kelas (class precentation)  

Tahapan pertama, yakni penyajian kelas pertama yang 

harus dilakukan guru pendidik yakni harus menyampaikan 

gambaran mengenai pembelajran terlebih dahulu dengan cara 

memberikan presentasi didepan Kelas. Kemudian menjelaskan  

apa yang akan dituju dari  pembelajaran, inti materi, dan 

sebagian penjelasan singkat terkait pembelajaran TGT. 

Kemudian peserta didik wajib memperhatikan penyampaian 
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penjelasana tersebut, agar nantinya peserta didik bisa tahu apa 

saja peraturan yang harus diikuti saat berdiskusi, bermain, dan 

turnament dan pada akhirnya memudahkan murid dalam 

menerima materi dan dapat meraih sekor yang banyak. 

2) Diskusi  Kelompok (teams)  

Selanjutnya guru mulai mengkelompokan murid 

berdasarkan dengan ciri-cirinya masing-masing. Dengan 

membuat tim yang beranggotakan 4-5 anak didik pada setiap 

tim. Ini semua dilakukan untuk anak didik agar mampu secara 

optimal  untuk memahami jika dengan berkelompok Setelah 

kelompok terbentuk yang dilakukan kemudian memberikan 

penugasan misalnya seperti mempelajari suatu permasalah 

yang ada dan sama seperti yang ada didalam materi, bisajuga 

dengan saling membandingkan jawaban sesama kelompoknya, 

atau bisa juga dengan menyamakan semua jawaban yanga ada 

serta memperbaiki jika ada jawaban yang salah. Berdiskusi ini 

kegiatan  pembelajaran yang dianjurkan sepert dalam QS. Al-

Ma’idah ayat 2, yaitu. 

   وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوٰىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْثِْْ وَالْعُدْوَانِۖ وَات َّقُوا اللََِّّٰه 
  اِنَّ اللََِّّٰ شَدِيْدُ الْعِقَابِ 

Artinya:“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-

Nya.” (QS. Al-Ma’idah, ayat 2)  
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Menurut Alim (2022) ayat ini memuat seruan agar 

manusia tidak membalas keburukan dengan keburukan, 

melainkan saling membantu dalam kebaikan. Ayat tersebut 

mengajak umat untuk bersinergi dalam mengerjakan kebajikan (al-

birr) dan ketakwaan (al-taqwa), sekaligus larangan untuk bekerja 

sama dalam perbuatan dosa atau permusuhan (al-itsm dan al-

‘udwân). Terlihat jelas dari ayat tersebut bahwasanya manusia 

itu terciptakan agar dapat saling membantu dan bekerja sama 

agar nantinya dapat saling membantu untuk meminimalkan 

beban agar dapat menghindari segala perilaku yang buruk. 

Semuanya sama seperti tata cara  berdiskusi bersama didalam 

kelompok beranggotakan  dari sebagian peserta didik saat 

sedang menyelesaikan sebuah permasalahan.  

3) Permainan (games)  

Ada banyak macam games yang bisa dimainkan saat 

pembelajran TGT belrlangsung. Akan tetapi untuk 

menganalisis kali ini peneliti akan menggunakan games “Quick 

On The Draw” ini merupakan Permainan yang sering disebut 

Permainan Cepat Tepat merupakan sebuah bentuk games edukatif 

yang bisa dipakai pada proses belajar untuk meningkatkan  

partisipasi, konsentrasi, serta daya tangkap anak didik terhadap 

materi pelajaran. Sehingga games ini sangat cocok untuk di 

terapkan dalam pembelajaran TGT. Berikut  tahapan  dalam 

permainannya seprti berikut: 
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• Guru mempersiapkan pertanyaan terkait materi. 

• Tiap kelompok mengirim satu perwakilan maju ke 

depan. 

• Guru memberi aba-aba hitungan (misalnya: “1… 2… 

3… mulai!”). 

• Setelah aba-aba, siswa menulis jawaban di papan tulis. 

• Siswa atau kelompok dengan jawaban tercepat dan 

benar mendapat skor (misalnya 10 poin). 

• Setelah beberapa ronde, poin dijumlahkan untuk 

menentukan kelompok pemenang. 

4) Pertandingan (tournament) 

 Sesudah guru menyelesaikan presentasinya  dan 

kelompok semuanya  sudah menyelesaikan  soal-soal  yang 

dilakukan pada akhir pekan seperti biasanya. Kemudian 

selanjutnya pelaksanaan tournament dilakukan yakni saat 

permainan dimulai. Hal yang dilakukan selanjutnya  yakitu 

guru membagikan kelompok  peserta didik sesuai dari hasil 

skor yang didapatkan, peserta didik yang mendapatkan 

skor paling tinggi digabungkan kedalam meja ke I , peserta 

didik yang  jumlah skornya sedang masuk didalam 

kelompok meja II dan meja III, terakhir dengan peserta 

didik yang mendapatkan skor rendah digabungkan 

kedalam meja IV, yang lainya bisa disesuaikan dengan 

jumlah peserta didik. 
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5) Penghargaan kelompok (team recognition)  

Sesudah pertandingan selesai untuk menentukan 

tim pemenang, guru harus menghitung  prestasi perolehan 

skor masing-masing  kelompok. Dari kelompok yang 

paling banyak sekornya dialah pemenangannya dan akan 

di beri apresiasi berupa hadiah. Hal ini merupakan salah 

satu motivasi peserta didik untuk semangan dalam 

berkopetisi. Maka dari itu penerapan model TGT sangat 

tepaat untuk siswa karna dapat menciptakan suasana 

belajar yang kompetitif dan menyenangkan, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Menurut 

penelitian sebelumnya, penggunaan TGT terbukti efektif 

dalam meningkatkan keaktifan siswa dan minat belajar 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Dalam model TGT, siswa merasa lebih terlibat karena 

adanya permainan dan penghargaan, sehingga mereka 

lebih termotivasi untuk belajar dan memahami materi. 

2.  Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Isalm (SKI) 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat belajar yang tinggi adalah sebuah  indikator 

keimanan dan kecintaan seseorang akan ilmu. Dalah Islam 

sangat ditekankan akan pentingnya menimba ilmu sebagai 

bentuk ibadah. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-

Mujadilah ayat 11:         

ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَات  ۚ“  ”يَ رْفَعِ اللََّّ
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Artinya:“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadilah: 11) 
 

Menurut Shihab (2020), ayat ini mempertegas 

bahwasanya ilmu punya posisi mulia dalam pandangan Islam. 

Semangat belajar dan minat mencari ilmu merupakan bentuk 

ketaatan dan penghormatan terhadap nikmat akal yang 

diberikan Allah. Maka dari itu sesorang harus memiliki 

kesadaran penuh untuk memiliki ilmu dengan cara 

menumbuhkan minat dalam dirinya sendiri. Karna minat untuk 

belajar merupakan bantuan didalam diri seseorang agar 

berperan aktif pada aktivitas belajar. Seseorang yang 

mempunyai  keinginan belajar tinggi akan menonjolkan 

perasaan bahagia, perhatian, dan keterlibatan dalam setiap 

aktivitas belajar. Dalam pandangan Islam, semangat dan minat 

belajar merupakan bagian dari perintah Allah untuk menimba 

ilmu. Seperti yang difirmankan oleh  Allah SWT didalam Al-

Qur’an surat Az-Zumar ayat 9: 

 قُلْ هَلْ يَسْتَوِي الَّذِينَ يَ عْلَمُونَ وَالَّذِينَ لََ يَ عْلَمُون
Artinya:“Katakanlah: Apakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?” (QS. Az-Zumar: 9) 
 

Dalil diatas mepertegas perbandingan antara keutamaan 

manusia berilmu dengan manusia yang tidak mempunyai 

pengetahuan. Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad 

untuk menyampaikan bahwa tidak mungkin pernah sama 
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derajat antara hamba yang tahu akan kebenaran dan hamba 

yang tidak mengetahuinya. Ilmu  menjadikan seseorang mampu 

mengenal Allah, memahami ciptaan-Nya, serta tahu perbedaan 

antar benar dan salah. Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2020), 

ayat ini menunjukkan keutamaan ilmu dan ahli ilmu. Di sisi 

Allah Orang yang lebih tinggi derajatnya ialah orang yang 

berilmu, karena ilmulah ia bisa beribadah dengan baik benar 

dan memberikan banyak kegunaan bagi orang sekitar. 

Sebaliknya, untuk orang tidak berilmu akan berada dalam 

kegelapan kebodohan yang menjauhkan dirinya dari sesuatu 

yang benar. Dalam Tafsir Al-Muyassar Kementerian Agama 

Saudi Arabia, (2013), disebutkan bahwasanya orang yang 

mengetahui hakikat kebenaran serta mengikuti petunjuk Allah 

tidak akan sama dengan orang yang lalai dan berpaling dari 

petunjuk-Nya. Orang yang berilmu memiliki cahaya petunjuk 

dalam hatinya, sedangkan orang bodoh berada dalam kesesatan. 

Sementara Shihab (2002) dalam Tafsir al-Mishbah 

mmenerangkan jika ayat ini tidak hanya membedakan antara 

orang berilmu dan tidak berilmu dalam arti pengetahuan umum, 

tetapi juga menekankan ilmu yang membawa kepada 

pengenalan dan ketaatan kepada Allah. Ilmu yang dimaksud 

adalah ilmu yang memicu manusia untuk selalu berprilaku baik, 

berakhlak mulia, serta menumbuhkan rasa takut kepada Allah 

Swt. 

Dengan demikian, ayat ini menjadi dasar penting bagi 

umat Islam untuk menuntut ilmu sepanjang hayat. Ilmu menjadi 
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jalan menuju kemuliaan, karena melalui pengetahuan seseorang 

dapat memahami ajaran agama, mengembangkan peradaban, 

dan mengangkat derajat diri serta masyarakatnya. Petikan ayat 

ini menunjukkan bahwasanya Allah akan menaikan derajat bagi 

orang yang berpengetahuan serta punya semangat untuk 

belajar. Dengan demikian, minat belajar tidak hanya menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan akademik, tetapi juga 

bernilai ibadah karena merupakan wujud ketaatan terhadap 

perintah Allah SWT untuk menuntut ilmu. 

Dari uraian ayat-ayat dan hadis tersebut bisa dipahami 

bahwasanya model pembelajaran Teams Games Tournament  

(TGT) selaras nilai-nilai Islam tentang kerja sama dan 

kebersamaan. Sementara itu, minat belajar mencerminkan 

semangat menuntut ilmu sebagaiaman dianjurkan dalam Islam. 

Maka dari itu implementasi model TGT dalam belajaritu tidak 

hanya  memberikan peningkatan intelektual saja, tapi juga 

menumbuhkan nilai keagamana dan sosial siswa sesuai ajaran 

Islam. Ayat dan hadis ini juga dapat memperkuat teori-teori 

sebelumnya bahwa minat belajar bukan sekedar sifat 

psikologis, tapi juga spiritual dan religius. Siswa yang memiliki 

kesadaran bahwa belajar adalah ibadah akan sangat mudah 

memberi dorongan untuk giat dan antusias dalam proses 

belajar, termasuk dalam pembelajaran SKI. 

Menutur Larasati,Sutriani& Aini (2022) minat 

merupakan sebuah kecenderungan akan ketertarikan, perhatian, 

keinginan yang lebih akan suatu hal. Perasaan tersebut akan 
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muncul dengan sendirinya pada dalam diri seseorang tanpa 

adan ya sebuah dorongan ataupun sebuah paksaan. Apabila 

dalam hal pembelajaran hal ini berarti sebuah perasaan senang 

untuk mempelajari sesuatu hal yang dapat menimbulkan rasa 

senang sehingga dapat merubah pola pikir baik dalam aspek 

kognitif dan nonkognitif orang tersebut. Minat merupakan 

sebuah pusat perhatian yang didalamnya terdiri dari elemen 

berupa emosi, kegembiraan, ketertarikan, dorongan,  dan 

berkontribusi aktif dalam mresponlingkungan. Keinginan 

menjadi sebuah hal yang begitu penting bagi orang agar mampu 

menjalakan aktivitasnya. Orang yang akan berusaha menggapai 

suatu tujuan haruslah mempunyai keinginan. Maka  dari itu 

minat disebut sebagai sebuah sisi emosional manusia yang bisa 

dijadikan sebagai dorongan dalam menggapai suatu tujuan. ` 

Ada dua asmpek yang terkandung dalam minat 

diantaranya yakni  aspek kognitif dan aspek afektif. Pengertian 

dari aspek kongnitif ialah sebuah keinginan yang di dahului 

oleh wawasan, penguasaan, serta gagasan, yang bisa diperluas 

dengan pengalaman dari hasil interaksi dengan sekitarnya. 

Sedangkan pengertian dari Aspek afektif ialah kondisi psikis 

yang ditunjukan dan diungkapkan saat mebentuk sebuah proses 

penelilaian  dalam memilih aktivitas yang disenanginya. (Andi 

2019) Contohnya apabila ada seseorang melakukan sebuah 

aktivitas yang didasari oleh minat yang cukup kuat dari 

individu tersebut , maka ia akan menuangkan   dan 

mengarahkan seluruh perhatiannya dengan sangat baik 
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terhadap aktivitas yang dilakukannya tersebut. Sama halnya 

ketika  seorang siswi susah memiliki minat  yang kuat  untuk 

mengikuti pembelajaran sejarah,  maka tanpa disadari siswa itu 

akan menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif dengan 

sendirinya,  seperti fokus  mendengarkan dan antusia dalam 

menjalani proses pembelajaran sehingga nantinya akan 

memperoleh hasil yang optimal. 

Ega,Rahayu,&Mahendra (2021) menjelaskan bahwa 

minat belajar adalah salah satu gerakan hati untuk dapat suka 

atau tertarik pada suatu perkara dan kegiata belajar tanpa 

adanya dorongan dari orang lain yang menyuruh untuk belajar. 

Minat belajar juga menjadi faktor pendorong lain bagi seorang 

siswa yang  belajar atas dasar rasa tertarik dan juga rasa 

gembira serta kemauan belajar bagi siswa itu sendiri. Sebagai 

seorang siswa pasti mempunyai keinginan berbeda-beda dalam 

memahami dan menampung materi yang guru berikan, dan 

tidak hanya itu mereka juga memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda. Bila tidak adanya minat belajar, kreatifan dan 

segala yang dilakukan siswa akan sulit atau bahkan tidak bisa 

mencapai tujuan dengan maksimal dan prestasi siswa menjadi 

berkurang. 

Menurut Apriani,Nugraha,&Yuliawan (2022) penyebab 

dari munculnya minat dalam diri seseorang berbeda-beda  pada 

umumnya terdiri dari dua jenis  yakni seperti berikut: 

1) Minat dalam diri individu.  
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Yakni keingin yang asalnya dari  pembawaan yang terdapat 

dari dalam diri pribadi. Minat ini akan muncul semdiri dari 

diri individu tersebut,, pada umumnya faktor yang 

mempengaruhi hal ini yakni  keturunan atau bahkan bakat 

alamiah. contoh seorang anak yang menuruni bakat dari 

orangtuanya. 

2) Minat yang timbul  dari luar diri individu. 

Minat ini ialah minat yang asal munculnya dari luar diri. Hal 

ini biasnya akan muncul bersamaan dengan proses 

pertumbuhan individu tersebut. Adapun faktor yang begitu  

mempengaruhi minat ini ialah lingkungan, keinginan orang 

tua, dan kebiasaan atau adat 

    Kemudian ada beberapa fungsi dari minat bagi siswa 

diantaranya yaitu: 

1) Minat memiliki fungsi untuk membentuk suatu rancangan 

cita-cita. contonya: seorang yang berkeinginan dalam 

bidang olahraga makan cenderung memilih menjadi 

olahragawan yang berprestasi, sedangkan seorang yang 

berkeinginan dibidang kesehatan akan cenderung memilih 

menjadi dokter. 

2) Minat juga jadi sebuah faktor pendorong yang kuat. Siswa 

yang berminat pada suatu pelajaran akan lebih dalamhal 

penguasaan materi. Hal ini juga yang akan jadi faktor 

pendorong yang kuat untuk anak teteap pergi kerja 

kelompok walaupun cuaca diluar sedang hujan. 
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3) Pencapaian yang terus dipengaruhi oleh kategori beserta 

tingkatanya. Walaupun seorang siswa diajarkan dengan 

guru yang sama dengan siswa lainya, tetap saja daya serap 

dan daya faham mereka akan berbeda. Karna anak yang 

memiliki minat dia akan cenderung lebih cepat untuk 

memahmi dibandingkan anak yang tidak minat. 

4) Minat bawaan yang sudah ada senadri kecil biasanya akan 

trus terbawa selama hidup, karena minat membawa 

kepuasa dari luar seperti bagaimana cara guru tersebut 

mengajar.  

Oleh karnanya dapat di fahami bahwa guru punya peran 

yang cukup penting ketika menciptakan minat belajar 

pesertadidik. Cara salah satu dengan memberikan pengajaran 

yang menyenangkan dengan demikian minat dalam diri anak 

bisa muncul dengan sendirinya. Minat belajar adalah perhatian, 

keinginan, dan keingin tahuan  peserta didik pa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

da kegiatan  belajar dan mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses belsjsr memberi motivasi yang membangun.   

Berpacu  dari berbagai pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi sasaran dari minat belajar 

adalah untuk membentuk perasaan senang, ketertarikan, 

keterlibatan, dan kefokusan peserta didik pada pembelajaran. 

Semakin menarik metode pembelajaran yang disajikan oleh 

pengajar maka semakin mudah untuk siswa dalam memahami 

suatu konsep atau materi sehingga tujuan pembelajaran bisa 

mudah tercapai. Ketika siswa sudah minat akan sebuah 
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pelajaran maka siswa akan mampu untuk memahami konsep 

dengan cukup baik dan tidak lupa akan apa yang telah 

dipelajari. 

b. Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto (2022), mengatakan bahwasanya ada 

dua unsur yang bisa berpengaruh pada keinginan belajar yakni 

diataranya unsur dari dalam seperti motivasi dan sikap, serta 

unsur dari luar seperti metode pembelajaran. Beliau juga 

mengatakan ada beberapa indicator dari  minat belajar 

diantarnya  yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, 

dan keterlibatan siswa.  

Sebagaiamana firman allah Swt untuk memerintahkan 

kepada hambanya untuk belajar yang dijelaskan dalam QS. Al-

Alaq Ayat 1 yang berbunyi: 

 ”اقِْ رأَْ بِِسْمِ ربَِّكَ الَّذِيْ خَلَق“

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan," 

   Adapun  menurut Rani Apriani dkk dalam Barokah 

(2022) mengatakan bahwa didalam indikator dari ketertarikan 

belajar memiliki beberapa acuan. Anak didik yang mempunyai 

keinginan belajar cukup tinggi akan terlihat  nantinya lewat 

tahapan pembelajaran di kelas  maupun di rumah. Berikut ini 

indikator yang dapat dilihat  yaitu:  
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1) Perasaan senang. 

Bagi seorang peserta didik  yang mempunyai rasa 

senang ataupun suka akan suatu pelajaran, maka anak itu 

nantinya akan cenderung lebih senang untuk mengkaji 

materi itu dan sesuatuyang masih berhubungan dengan 

pelajaran itu.  Tidak akan tibul sama sekali dari dalam 

dirinya rasa terpaksa saat mempelajari bidang tersebut.  

2) Ketertarikan. 

Perasaan tertarik adalah salah satu bagian  rasa yang 

akan dimiliki setiap individu. Rasa tertarik ini biasanya 

akan di ungkakan dengan perasaan suka, kegembiraan, rasa 

peduli akan sesuatu walaupun blm dilakukan, atau suatu 

bentuk penilaian yang baik pada sebua objek. 

3) Keterlibatan. 

Keikutsertaan  biasanya dapat dilihat saat siswa 

mengikuti segala macam kegiatan yang ada disekolah. 

Adapun keterlibatan dalam segi prilaku  yang biasanya 

ditunjukan saat disekolah yakni seperti seorang siswa akan 

lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran, ikut serta 

dalam ekstrakulikuler yang disediakan sekolah, siswa akan 

merasa ada ikatan emosiaonal dengan sekolah, dan siswa 

akan cenderung lebih mudah dalam berfikir untuk 

memahami pelajaran. Semuanya dilakukan secara 

konsisten tidak hanya sekali. 
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4) Perhatian. 

Perhatian adalah bentuk kefokusan atau pemusatan 

fikiran dalam diri kita  untuk mengamati, memperhatikan, 

dan sebagainya dengan mengabaikan hal lain. 

  Jadi disimpulkan bahwa keinginan  belajar dapat 

dipengaruhi dari 2 faktor dan 4 indikator yang perlu dimiliki 

agar suatu minat  belajar bisa tercapai. Jika sudah memenuhi 

indikator  tersebut tahapan belajar pasti akan berlangsung baik.. 

Karna jika anak didik sudah tertarik untuk ikut serta dama 

belajar,  maka ia akan dengan sendirinya menjadi siwa yang 

aktif dan tanpa disadari bisa menmunculkan  perasaan gembira 

dari dalam diri siswa bahkan akan menjadi lebih perhatian dan  

berfokus pada ilmu  yang akan di ajar. Dan Siswa secara 

sukarela akan ikut serta pada setiap tahapan pembelajaran 

hingga selesai dengan baik memperhatikan objek tersebut. 

Contohnya, ada seorang siswa yang meletakan minatnya 

kepada pelajaran, maka siswa tersebut akan trus berusaha untuk 

fokus dan selalu memperhatikan penjelasan dari gurunya. 

c. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Dalam konteks pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI), minat belajar memiliki peran yang sangat besar karena 

pelajaran ini tidak hanya berisi prihal peristiwa sejarah, tapi 

terkandun juga  nilai-nilai moral, spiritual, dan budaya Islam 

yang bisa membentuk karakter peserta didik dikelas. Ini semua  

sejalan dengan fatwa Rasulullah saw. yang memberikan 
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dorongan  umatnya untuk senantiasa menimba ilmu 

sebagaimana terdapat dalam hadis: 

  طلََبُ الْعِلْمِ فرَيِضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِم  
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.” (HR. 

Ibnu Majah) 

Hadis ini menyatakan bahwasanya setiap seorang 

muslim dituntut untuk mempunyai motivasi dan minat belajar 

agar tidak terjerumuas dalam kebodohan. Dalam konteks 

pembelajaran SKI, minat belajar yang tinggi terhadap sejarah 

Islam akan menumbuhkan kecintaan kepada nilai-nilai Islam 

dan teladan para tokoh Muslim terdahulu. Mempelajari sejarah 

dan kebudayaan Islam, juga merupakan bagian dari kewajiban 

seorang muslim. Dengan mempelajari SKI, peserta didik 

diharapkan mampu memperkuat keimanan, memperluas 

wawasan, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap kejayaan 

Islam di masa lampau sebagai motivasi untuk berprestasi di 

masa kini.  

Seroang  siswa yang punya ketertarikan yang cukup 

tinggi pada pelajaran SKI pasti cenderung menunjukkan rasa 

ingin tahu yang besar terhadap kisah perjuangan tokoh-tokoh 

Islam, perkembangan peradaban Islam di berbagai wilayah, 

serta nilai luhur yang terkandung. Mereka akan lebih aktif 

dalam kegiatan belajar, seperti membaca sumber-sumber 

sejarah, berdiskusi, maupun mengaitkan peristiwa masa lalu 

dengan kehidupan masa kini. Sebaliknya, siswa yang memiliki 
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minat rendah cenderung menganggap pelajaran SKI sebagai 

hafalan semata dan sulit untuk dihayati maknanya. Ini semua 

bisa berpengaruh pada kurangnya pemahaman pada nilai-nilai 

sejarah Islam dan melemahkan semangat belajar mereka. Maka 

karna ini guru sangan berperan penting untuk menumbuhkan 

minat siswa terhadap pelajaran SKI melalui strategi 

pembelajaran yang menarik, seperti penggunaan media visual, 

metode diskusi kelompok, permainan edukatif, atau pendekatan 

kontekstual yang menghubungkan pelajaran SKI dengan 

realitas kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatnya minat 

belajar siswa terhadap pelajaran SKI, diharapkan nantinya 

mereka  semua bukan sekedar mampu fahami sejarah Islam 

dengan cara intelektual, akan tetapi bisa juga meneladani 

semangat perjuangan, keteladanan, dan nilai-nilai moral dari 

para tokoh Islam agar bisa diimplementasikan pada kehidupan 

kini dan yang akan datang. 

Belajar SKI adalah sebuah bagian dari bidang setudi 

Pendidikan Agama Islam pada kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah yang mana tujuanya hal ini adalah untuk 

menyiapkan anak didik untuk bisa menelaah, mencerna 

meresapi riwayat peradaban islam, yang selanjutya akan prinsip 

hidup, lewat  pembinaa, latihan, maupun pengajaran, serta 

pembiasaan. Pelajaran SKI merupakan bagian dari PAI di 

madrasah yang berisikan tentang mendidik akhlak, ragam 

budaya, serta jati diri bangsa. Peranan yang strategis dalam 

pengaturan tersebut di antaranya ketika  membangun manusia 
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yang ada di Indonesia jadi manusia yang punya iman, bertaqwa 

kepada Tuhan YME dan punya budi pekerti yang luhur, jadi 

bagian pokok dalam membangun manusia Indonesia.  

Mata pelajaran SKI sangat berperan penting pada tahap 

nteraksi sosial dan penyerapan beberapa penilaian yang sangat 

diperlukan. Melalui pembelajaran SKI, peserta didik dapat 

diperkenalkan dan ditekankan pada nilai-nilai dasar seperti 

iman dan ihsan, adil, dan peka terhadap kelompok yang rapuh 

dan kurnag mapuampu, bertanggung jawab terhadap keperluan 

bersama, sikap saling menghormati, kejujuran dan keterbukaan, 

solidaritas, kreativitas, rasionalitas, kepedulian sosial, 

persatuan, ketekunan, serta ketertiban, dan nilai-nilai luhur 

lainnya.(Mursidah 2022) 

 

B. Penelitian Relevan  

Menurut Sugiyono (2019: 102) penelitian yang relevan 

berfungsi untuk memperkuat argumentasi teoritis dan 

menghindari duplikasi penelitian yang telah ada. Dengan 

menelaah penelitian terdahulu, peneliti dapat mengetahui posisi 

dan kebaruan (novelty) dari penelitian yang sedang dilakukan. 

Berikut beberapa penelitian yang relevan: 

1. Aquarista (2024) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Teams Games Tournament  (Tgt) 

Terhadap Minat Belajar Ips Siswa  kelas 7 Semester 2 SMP 

Muallimin Wonodadi Kabupaten Blitar”  menyatakan 

bahwa hasil dari penelitianya yaitu terdaopat pengaruh 

dalam model Pembelajaran Teams Games Tournament  
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(TGT) Terhadap Minat Belajar IPS Siswa kelas 7, SMP 

Mualimin Kabupaten Blitar yang mana hasil tersebut 

berdasarkan dari uji t-test nilai Sig. 0,030 < 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwasanya ada pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat  belajar  IPS siswa kelas 7 SMP 

Mualimin Kabupaten Blitar, dan  pengaruh ini cukup besar. 

Hal ini bisa dibuktikan dengan hasil uji Cohen  besar 

pengaruhnya yaitu 0.600 dikategorikan sedang. 

Persamaanya  yakni sama-sama meneliti pengaruh model tgt 

terhadab minat belajar dan perbedaanya disini dalam 

pembelajaran IPS sedangkan yang akan diteliti pebelajaran 

SKI  

2. Zahara &Saputra (2024) didalam jurnal  penelitianya yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament terhadap Minat Belajar Matematika Siswa 

Kelas 3 SDN Pondok Cabe Ilir 01” menunjukkan bahwa 

penerapan model TGT  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa. Dan model TGT  juga terbukti 

mampu meningkatkan keterkaitan peserta didik selama 

proses pembelajaran sehingga menciptakan suasana belajar 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hal ynag sama 

dengan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

penggunaan model TGT, sedangkan bedaannya ada  pada 

mata pelajaran yang menjadi fokus kajian 
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3. Thalita dkk (2019) didalam jurnalnya penelitinya yang  

berjudul “Pembelajaran TGT untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV” menyatakan bahwasanya  

penerapan model Teams Games Tournament berhasil 

tingkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV. Peningkatan 

tersebut terlihat pada setiap indikator keaktifan siswa baik 

pada siklus I maupun siklus II. Berhasilnya penelitian 

ditunjukkan melalui pencapaian kriteria keaktifan siswa 

yang optimal pada siklus II. Persamaannya pada penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada penggunaan model 

pembelajaran TGT, sedangkan perbedaannya terdapat pada 

variabel kedua yang digunakan. 

4. Billah (2017) didalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament 

(TGT) Terhadap Minat Belajar IPS Siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 12 Pamulang”. Penelitian ini menyatakan 

adanya pengaruh yang berarti pada model pembelajaran 

kooperatif Teams Games Tournament (TGT) terhadap minat 

belajar IPS siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 12 

Pamulang. Terbukti dengan hasil uji hipotesis yang 

dilaksanakan pada dua kelas yang berbeda. Hasil yang 

diperoleh pada post test adalah 0,013 dengan kriteria taraf 

signifikan ≤ 0,05. 

5. Pratiwi dkk (2023)  didalam karya nya yang berjudul 

“Penerapan Model TGT Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Peserta Didik  kelas  IV SD.”  Menyatakan terdapat 
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pengaruh saat setelah menerapkan model TGT (Teams 

Games Tournament). Dengan nilai rata-rata awal peserta 

didik pada pra siklus 23,9%, kemudian meningkat  pada 

siklus I menjadi 81,5% dan meningkat lagi pada siklus II 

yaitu 85,3%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa  

TGT (Teams Games Tournament) bisa  meningkatkan minat 

belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri Wonorejo 1.  

6. Sya’adah didalam jurnalnya yang berjdul “Efektivitas model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 

kartu soal terhadap minat dan hasil belajar siswa” yang jadi 

tujuan pada penelitian  yakni mengidentifikasi  apakah 

model pembelajaran TGT dengan alat bantu kartu soal akan 

berjalan efektif terhadap minat dan hasil belajar siswa. 

Analisis  memakai Quasi Eksperimental Design  yang 

berbentuk Posttest Only Control Design. Dan hasilnya 

menytkan bahwasanya keinginan  belajar dan hasil belajar 

siswa pada model TGT yang dibantu kartu soal jauh lebih 

baik daripada model pembelajaran konvensional. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran TGT 

berbantuan kartu soal efektif terhadap minat dan hasil 

belajar siswa 
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C. Kerangka Berfikir 

                                            

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 Menurut Slameto (2022), minat belajar merupakan 

tekanan dari dalam diri seseorang sehinggah membuatnya 

tertarik dan juga  senang belajar. Minat belajar yang rendah bisa 

jadi disebabkan oleh komponen yang ada dalam diri, seperti 

dorongan, dan kesiapan belajar, serta komponen dari luar diri, 

seperti strategi pembelajaran, lingkungan belajar, serta peran 

guru. Jika guru hanya menggunakan metode konvensional 

Model Pembelajaran  Teams Games 

Tournament (TGT) 

1. Penyajian Kelas 

2. Diskusi Kelompok 

3. Permainan  

4. Pertandingan 

5. Penghargaan Kelompok 

 

Minat Belajar 

1. Perasaan Senang 

2. Ketertarikan 

3. Keterlibatan 

4. Perhatian 

 

            Rendahnya Minat Belajar Siswa, Kurangnya 

Keaktifan dan Pemahaman Materi 
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seperti ceramah, keterlibatan siswa menjadi rendah dan suasana 

belajar cenderung membosankan. 

Saat ini, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

di MTs Pancasila Bengkulu masih menggunakan metode 

konvensional. Inilah  salah satu penyebab  kurangnya minat 

belajar murid, yang akan berpengaruh pada kurangnya 

pemahamn siswa dalam memahami materi.  Minimnya varian 

metode belajar memicu suasana kelas jadi kurang menarik dan 

menurunkan keterlibatan siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, Shoimin (2021) 

menyarankan pengimplementasian model belajar tipe Teams 

Games Tournament  (TGT). Model ini langsung dibina oleh 

Slavin (1995) sebagai strategi pembelajaran yang: 

1. Menyatukan kerja sama kelompok, persaingat antar 

kelompok, dan permainan edukatif. 

2. Menggunakan kelompok heterogen, jadi pada setiap 

siswa mempertangung jawabkan  pemahaman tim 

kelompok masing-masing. 

3. Menyediakan reward/penghargaan bagi kelompok yang 

memenangkan turnamen, sehingga memotivasi siswa 

untuk aktif. 

Diharapkan penerapan model TGT bisa memberi  

peningkatan pada minat belajar siswa, yang diperlihatkan 

melalui: 

1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

2. Keterlibatan dan partisipasi aktif 
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3. Rasa senang dan motivasi belajar 

4. Perhatian terhadap materi pembelajaran 

Dengan demikian, model TGT bukan hanya memberi 

peningkatan minat belajar pada mata pelajaran SKI saja, tapi 

berpotensi meningkatkan kemampuan sosial dan dorongan 

untuk belajar pada mata pelajaran lainnya 

 

D. Asumsi 

 Menurut Sugiyono (2022), asumsi penelitian adalah: 

“Suatu anggapan yang diterima sebagai dasar berpikir dalam 

penyusunan kerangka penelitian, yang diambil dari teori, 

pengalaman, dan hasil penelitian sebelumnya.”Artinya, asumsi 

penelitian berfungsi sebagai pondasi konseptual yang 

mendasari pelaksanaan penelitian agar hasil yang diperoleh 

dapat dipahami secara logis sesuai teori. Lingkungan belajar di 

kelas VII MTs sangta mendukung penerapan model 

pembelajaran TGT, termasuk waktu, fasilitas, dan suasana 

kelas. Siswa  kelas VII di MTs memiliki karakteristik yang 

mungkin untuk mereka berpartisipasi dalam tahapan 

pembelajaran berbasis permainan seperti TGT. Maka dari itu 

model pembelajaran TGT sangat efektif untuk peningkatan  

minat belajar karena prosesnya melibatkan unsur kompetisi, 

salah satu indikator yang dapat diukur melalui dimensi tertentu 

seperti peduli, daya tarik, motivasi, dan keaktifan siswa pada 

tahap pembelajaran. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
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interaktif, seperti TGT, lebih menarik untuk anak didik 

daripada metode ceramah atau pembelajaran konvensional.  

E. Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2019:99), hipotesis ialah dugaan 

sesaat dari permasalah penelitian yang masih membutuhkan 

bukti benar tidaknya melalui proses penelitian. Bisa dikatakan  

hipotesis adalah jawaban sesaat  yang harus  ulang pengujian 

data yang diperoleh  untuk mengetahui kebenarannya. Berpcu 

pada  kerangka berpikir dan asumsi yang telah dijelaskan 

sebelumnya, jadi hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

H₀: Tidak adanya pengaruh pada model pembelajaran 

Teams Games Tournament  (TGT) terhadap minat belajar SKI 

siswa kelas VII MTs Pancasila Bengkulu. 

Hₐ: adanya  pengaruh model pembelajaran Teams 

Games Tourn ament  (TGT) terhadap minat belajar SKI siswa 

kelas VII MTs Pancasila Bengkulu.  
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) Penelitian kuantitatif dapat 

diterjemakan sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada 

filsafat yang positif, yang nantinya akan dipakai  untuk meneliti 

populasi atau sampel  tertentu, instrumen penelitian yang akan 

menjadi alat dalam pengumpulan data, analisis data yang 

natinya akan bersifat kuantitatif/statistik, dan semuanya 

menjadi satu tujuan yakni untuk uji praduga yang sudah diatur. 

Pada penelitian kali ini akan menggunakn pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif mempunyai tujuan yakni 

untuk menguji sebuah teori. Peneliti kuantitatif  akan diawali 

dari sbuah teori selanjutnya akan diuji kebenarannya atau 

efektivitasnya. Penelitian kuantitatif ini memakai penalaran 

deduksi yang berawal dari sebuah teori, kemudian turun 

menjadi hipotesi, mengakumulasikan, menelaah, dan uji 

hepotesa. Penelitian kuantitatif juga meneliti sikap dalam 

kondisi yang dikontrol. Dalam pengumpulan data instrumen 

peneliti yang dipaiak yaitu media yang sudah tertata rapi, sudah 

valid dan sudah diuji coba kehandalannya sebelum dipakai. 

 Jenis  penelitian yang digunakan adalah jenis 

eksperimen semu atau quasi eksperimen. Karna nantinya 

pembagian siswa ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol 

tidak sepenuhnya asal akan tetapi sesuai dengan kelompok 
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yang sudah ada. Menurut sugiyono (2013) dalam bukunya 

mengenai kuasi-eksperimen ini beliau menjelaskan 

bahwasanya kuasi eksperimen bisa dipakai pada hubungan 

yang  kausalitas yakni hubungan sebab dan akibat seperti 

halnya yang dilakukan pada eksperimen murni. Adapun 

perbedaanya adalah kuasi ekperimen akan dipakai nanti saat  

peneliti yang dihasilkan tidak bias, jadi peneliti tidak akan 

melakukan penugasan secara acak untuk mengkelompokan 

subjek penelitian menjadi dua kelompok. Jadi natinya peneliti 

hanya akan menggunakan kelompok yang sudah ada existing 

group seperti kelas dan Kela B. Misalnya: Kelompok 

eksperimen nantinya akan diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajarna TGT dan kelompok kontrol menggunakan 

metode konvensional. Maka dari itu, untuk melakukan  pre test 

pada kelompok eksperimen kuasi sangat diharuskan. Agar 

nantinya lebih mundah untuk melihat perbedanya. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Peneliti akan menggunakan lokasi MTs Pancasila 

sebagai lokasi utama untuk menerapkan model pembelajaran 

TGT. Dan akan diterapk kelas.  Pelaksanaan penelitian ini lebih 

kurang akan berlangsung selama satu bulan. Dan penerapan 

pembelajarannya akan di lakukan sebanyak 3 kali pertemuan. 

C. Desain Penelitian  

Peneliti akan memakai  desain Quasi Experimental 

dengan bentuk Non-Equivalent Control Group Design. Menurut 

Sugiyono (2019: 114), desain ini digunakan karena peneliti tidak 
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bisa menghendel keseluruhan komponen yang berasal dari luar 

yang akan memengaruhi terlaksananya  eksperimen, dan dalam 

menentukan tim itu tidak dilakukan secara acak (nonrandom). 

Dalam desain ini terdiri dari 2 kelompok, yaitu: 

1. Kelompok eksperimen, adalah klompok yang akan  diberi 

perlakuan memakai model pembelajaran Teams Games 

Tournament  (TGT). 

2. Kelompok kontrol, adalah kelompok yang akan diberi  

perlakuan memakai metode pembelajaran konvensional. 

Keduaanya akan diberikan pre-test sebelum perlakuan 

untuk mengidentifikasi keahlian awal dan post-test setelah diberi 

perlakuan untuk mengidentifikasi hasil setelah pembelajaran. 

 

Tabel 1 

Pengukuran Minat Belajar 

Kelompok Pre-

test 

Perlakuan Post-

test 

Kelompok 

Eksperimen 
O₁  X O₃  

Kelompok 

Kontrol 
O₂ - O₄ 

Keterangan: 

• O₁ dan O₃ = pengukuran minat belajar sebelum perlakuan 

(pre-test) 

• O₂ dan O₄ = pengukuran minat belajar setelah perlakuan 

(post-test) 

• X = perlakuan dengan model pembelajaran Teams Games 

Tournament  (TGT) 

• - = pembelajaran konvensional (tanpa perlakuan khusus) 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019), beliau mengatakan bahwa 

populasi merupakan ruang lingkup yang berasal dari objek dan 

juga subjek yang punya kualitas serta ciri khas yang sudah 

ditentukan  oleh peneliti untuk nantinya dikaji dan selanjutnya 

disimpulkan. Dengan demikian, populasi merupakan semua 

unsur yang  menjadi sumber data penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pihak yang ada sisekolah dan terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran di MTs Pancasila Bengkulu, yang meliputi 

kepala sekolah, guru, perangkat madrasah, serta seluruh peserta 

didik. 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2020:174), Sampel dipahami seperti 

sebuah bagian tertentu dari populasi yang dianggap mampu 

mewakili keseluruhan karakteristik populasi tersebut. Dalam 

kegiatan penelitian, penggunaan sampel menjadi penting ketika 

keseluruhan jumlah populasi sangat besar dan  tidak mungkin 

bagi peneliti untuk mengamati seluruh anggotanya secara 

langsung. Melalui proses pemilihan sampel yang tepat, peneliti 

dapat mendapat  data yang relevan dan akurat tanpa harus 

meneliti populasi secara keseluruhan. Dengan demikian, 

sampel berfungsi sebagai representasi yang memungkinkan 

hasil penelitian tetap mencerminkan kondisi populasi secara 

umum dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 

A dan VII B di MTs Pancasila Bengkulu. Kelas VII A dipilih 

sebagai kelaseksperimen, sedangkan kelas VII B ditetapkan 

sebagai kelas kontrol.  Keduanya akan  menerima perlakuan 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT)  dan konvesional pada mata pelajaran 

(SKI). Dalam pemilihan sampel, peneliti harus memakai teknik 

purposive sampling, yaitu memilih sampel dengan berdasar 

atas pertimbangan terntentu disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan penelitian. Teknik ini sangat mungkin jika peneliti 

memilih sampel yang dianggap representatif untuk 

memperoleh data yang relevan dan mendukung analisis secara 

menyeluruh. (Sugiyono, 2019). 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Model Pembelajaran Teams Games Tournament  

Model pembelajaran tipe Teams Games Tournament  

merupakan suatu model pembelajaran yang meletakan 

siswanya ke dalam kelompok-kelompok kecil yang nantinya 

masing-masing kelompok akan terdiri dari 5 sampai dengan 6 

siswa yang yang punya keahlian berbeda.. Mereka akan 

dilibatkan langsung sebagai tutor sebaya didalam kelompoknya 

dan setiap kegiatannya akan mengandung unsur permainan 

yakni melalui media quiz turnament. 
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2. Minat Belajar SKI  

Minat belajar SKI adalah sebuah motivasi atau suatu 

minat dari dalam diri seseorang tanpa paksaan dari luar untuk 

mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam dengan perasaan 

senang yang dapat dilihat dari rasa ketertarikan dan keterlibatan 

dalam belajar SKI serta fokus dan perhatian yang tinggi saat 

pembelajaran SKI serta perasaan senang yang dirasakan saat 

sedang mengikuti pembelajaran SKI. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kali ini, ada berbaigai teknik yang bisa 

dipakai untuk mengakumulasikan data yang akan dipakai yakni  

angket (kuesioner), dokumentasi, dan observasi. Ketiga 

ketiganya diambil supaya temun yang akan diperoleh lebih 

akurat, lengkap, dan saling melengkapi satu sama lain. 

1. Angket / Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2013), kuesioner atau angket adalah 

taktik saat mengumpulkan fakta yang bisa dilaksanakan yakni  

dengan memberi beberapa pertanyaan ataupun pernyataan 

tertulis kepada seluruh responden untuk mereka jawab. 

Kuesioner ini adalah tekni dalam  yang cukup efisien untuk 

dipakai dalammengumpulkan data apalagi jika peneliti sudha 

tahu dengan pasti mengenai  jenis seperti apa yang bakal diukur 

dan bisa tahu apa saja  yang diharap oleh  informan. Bukan 

hanya itu kuesioner ini juga sangat cocok untuk penenlitian 

dengan informan yang cukup banyak dan tersebar luas di 

berbagai wilayah. 
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Kali ini peneliti akan menggunakan angket untuk 

menghasilkan data mengenai keinginan anak didik untuk 

belajar SKI baik sebeleum atupun sesudan  diterapkanya  model 

pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT). Angket 

disusun memakai skala Likert, yang dari:  Sangat Tidak Setuju 

(STS), Tidak Setuju (TS), Cukup (C), Setuju (S), dan Sangat 

Setuju (SS). Setiap alternatif jawaban diberi skor 1 sampai 

dengan 5, sesuai dengan pernyataan positif atau negatif. Beriut 

tahapan penyusunan angket adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun indikator variabel “minat belajar” 

berdasarkan teori yang relevan. 

b) Merangkai butir pernyataan angket sesuai indikator. 

c) Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap angket. 

d) Menyebarkan angket kepada siswa kelas VII A MTs 

Pancasila Bengkulu. 

e) Mengumpulkan dan mengolah data hasil angket untuk 

dianalisis secara kuantitatif. 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013), dokumen ialah sebuah 

catatankejadian yang pernah dilalui. Dokumen tidak hanya 

berbentuk tulisan, tapi bisa juga dalam bentuk gambar, atau 

karya dari seseorang. Teknik dokumentasi ialah  cara yang 

dapat dipakai untuk mengakumulasikan data melalui 

pengkajian file  yang  sama seperti objek penelitian. Pada  

penelitian ini, dokumentasi dipakai untuk memperoleh data 
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pendukung yang tidak bisa didapat melalui angket atau 

observasi, seperti: 

a) Data jumlah siswa kelas VII MTs Pancasila Bengkulu. 

b) Profil sekolah, visi, misi, dan struktur organisasi 

sekolah. 

c) Daftar nilai dari hasil siswa belajar sebelum dan 

sesudahnya penerapan model TGT. 

d) Foto-foto kegiatan pembelajaran di Kelas      . 

Adapun langkah-langkah dokumentasi sebaai berikut: 

a) Mengumpulkan data administrasi dari pihak sekolah. 

b) Menyalin atau memotret data penting seperti nilai 

harian dan foto kegiatan. 

c) Mengarsipkan dokumen sebagai bukti pelaksanaan 

penelitian. 

3. Observasi 

Menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2013), observasi 

adalah sebuah tindakan yang umum terdiri atas berbagai 

tindakan biologis dan psikologis, dua di antaranya adalah 

mengamati dan mengingat.. 

Dalam penelitian ini, observasi dipakai untuk 

menapatkan data tentang kegiatan  siswa dan 

pengimplementasian model belajar TGT dalam mata pelajaran 

SKI. 

Peneliti melakukan observasi langsung di kellas VIIA 

dan VIIB MTs Pancasila Bengkulu untuk mengamati: 
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a) Apa saja yang guru lakukan selama pelajaran dimulai. 

b) Partisipasi siswa saat kegiatan belajar berlangsung. 

c) Perubahan perilaku dan semangat belajar siswa sebelum 

dan setelah penerapan model TGT. 

Berikut tahapn observasi yang akan dilakukan dalam 

penelitian : 

a) Mempersiapkan lembar observasi berisi unsur-unsur  

yang diamati. 

b) Pengamatan langsung selama pembelajaran 

berlangsung. 

c) Mencatat hasil pengamatan secara sistematis. 

d) Menarik kesimpulan mengenai tingkat partisipasi dan 

minat belajar siswa. 

G. Instrumen Penelitian 

Menurut sugiyono (2013) meneliti merupakan suatu 

tindakan dalam  melakukan sebuah pengukuran, jadi 

diharuskan untuk menggunakan  alat pengukur yang baik. 

Adapun alat pengukur dalam suatu penelitian biasa disebut  

dengan instrumen penelitian. Adapun instrumen penelitian 

merupakan  sebuah sarana yang bisa pakai  untuk  mengukur 

peristiwa alam maupun fenomena sosial yang diamati. Secara 

kusus semua fenomena ini biasanya  dinamai dengan variabel 

penelitian. 

Agar bisa tahu apakah ada pengaruh model pembeljarana 

TGT terhadap minat belajr SKI maka peneliti akan 

mengukurnya dengan menggunkan instrumen penelitian berupa 
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angket atau koesioner. Angket akan dijawab langsung oleh 

siswa sebelum dan sesudah melakukan penerapan model 

pembelajaran TGT.  

Berikut ini adalah bentuk intrumen penelitian minat 

belajar.  

Tabel 2 

Instrumen Penelitian Minat Belajar 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator Pernyataan Butir 

Soal 

Minat 

belajar  

Perasaan 

Senang  

Siswa merasa 

antusias dan 

bersemangat 

mengikuti 

pelajaran 

1. Saya merasa senang 

dan bersemangat 

ketika pelajaran SKI 

dimulai 

2. Saya merasa senang 

ketika ada kegiatan 

kelompok atau 

permainan dalam 

pembelajaran SKI 

1,2, 

Siswa 

mengikuti 

pembelajaran 

tanpa paksaan  

3. Saya selalu ingin 

mengikuti 

pembelajaran SKI 

sampai selesai 

 

3 

 Ketertarikan  SiswaTertarik 

dengan isi 

materi SKI 

4. Saya tertarik dengan 

materi yang 

diajarkan dalam 

pelajaran SKI. 

4 

Siswa Ingin 

tahu lebih 

dalam tentang 

topik SKI 

5. saya ingin tahu lebih 

dalam mengenai 

materi SKI 

6. Saya merasa materi 

SKI berguna dalam 

kehidupan saya. 

7. saya mencari bacaan 

tambahan untuk 

memahami materi 

SKI lebih baik. 

5,6,7 
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Keterlibatan  Siswa aktif 

saat bertanya  

atau menjawab 

di kel 

8. Saya aktif menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru dalam 

pelajaran SKI. 

8 

Terlibat dalam 

diskusi 

kelompok 

9. Saya lebih semangat 

belajar SKI jika 

dilakukan dalam 

kelompok. 

10. Saya suka berdiskusi 

dengan teman 

tentang materi SKI. 

 

 

9,10 

 

Berpartisipasi 

dalam 

permainan atau 

kuis 

11. Saya aktif menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru dalam 

pelajaran SKI. 

12. Saya bangga jika bisa 

menjawab soal SKI 

dengan benar. 

11,12 

Perhatian  Memperhatika

n guru saat 

menjelaskan 

13. Saya selalu 

memperhatikan guru saat 

guru sedang  

menjelaskan materi SKI. 

13 

  Fokus selama 

kegiatan 

pembelajaran 

14. Saya  

tidak melakukan 

aktivitas lain saat 

kegiatan belajar SkI 

dimulai 

14 

Tidak mudah 

terganggu saat 

belajar 

15. Saya tidak mudah 

terganggu saat 

mengikuti pelajaran 

SKI. 

15 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Dalam analisis ini Instrumen penelitian yang akan 

dipakai yakni angket minat belajar. Instrumen ini berfungsi 

untuk mengukur tingkat keinginan belajar siswa sebelum 
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(pretestt) dan sesudah (posttest) perlakuan model pembelajaran 

Teams Games Tournament  (TGT). Angket disusun 

berdasarkan teori minat belajar yang mencakup aspek perasaan 

senang, keterlibatan aktif, ketertarikan, dan perhatian seprti 

yang sudah ditulis pada tabel diatas. Angket berbentuk sekala 

likert 1- 5 yang  terdiri atas 15 butir pernyataan, dengan 5 

alternatif jawaban. Semua Pernyataan  bersifat positif dengan 

penilaian SS = 5, S = 4, R = 3, TS = 2, STS = 1. Skor total 

dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor butir.  

• Skor minimum (ideal) = 15 × 1 = 15  

• Skor maksimum (ideal) = 15 × 5 = 75 

Setelah angket minat belajar siapa sebelum digunakan 

untuk penelitian sampel utama angket harus di uji cobakan 

terlebih dahulu. Untuk dapat mengetahui pernyatan di dalam 

angket  tersebut sudah layak atau belum untuk digunakan saat 

melakukan pengumpulan data dalam sebuah penelitian. Uji 

coba angket atau kuesioner ini akan dilakukan pada 32 siswa 

dengan karakteristik yang setara dengan sampel penelitian.  

1. Uji Validitas 

 Validitas memperlihatkan sejauh apa kemampuaninstrumen 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 

2019). Dengan diterapkanya uji validitas bisa menjamin apakah  

setiap butir pertanyaan memang benar-benar sudah mewakili 

indikator minat belajar atau belum. Perhitungan validitas 

diterapkan melalui korelasi product moment Pearson terhadap 

data hasil uji coba pada 32 siswa yang punya karakteristik 
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serupa dengan sampel yang akan diteliti. Pernyataan butir bisa 

dikatakan valid jika   r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikansi 

5% (n = 30, r tabel = 0,361). 

Tabel 3 

Hasil Validitas Uji Kuesioner 

No Item 

Pernyataan 

r hitung 

(Pearson’s r) 

Sig. 

(p) 

Keterangan 

1 p1 0.585 < 

0.001 

Valid 

2 p2 0.415 0.010 Valid 

3 p3 0.754 < 

0.001 

Valid 

4 p4 0.715 < 

0.001 

Valid 

5 p5 0.758 < 

0.001 

Valid 

6 p6 0.495 0.002 Valid 

7 p7 0.578 < 

0.001 

Valid 

8 p8 0.366 0.024 Valid 

9 p9 0.559 < 

0.001 

Valid 

10 p10 0.432 0.007 Valid 

11 p11 0.598 < 

0.001 

Valid 

12 p12 0.803 < 

0.001 

Valid 

13 p13 0.610 < 

0.001 

Valid 

14 p14 0.719 < 

0.001 

Valid 

15 p15 0.667 < 

0.001 

Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Hasil uji menunjukkan bahwa 15 butir pernyataan 

semua valid. Sehingga semua pernyataan dapat digunakan pada 

pengumpulan data berikutnya. 
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2.  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas perpacu pad hasil konsistensi dalam 

pengukuran apabila instrumen diujikan berulang kali 

(Arikunto, 2019). Reliabilitas  untuk melihat apakah  hasil 

instrumen akan tetap konsisten jika dipakai berulang dikondisi 

yang sama. Dan juga untuk memastikan angket memberikan 

hasil yang stabil dan dapat dipercaya, bukan hanya sebuah  

kebetulan. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha. Instrumen bisa dikatakan reliabel apabila 

nilai α ≥ 0,70. 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Jenis Reliabilitas Nilai Kriteria Keterangan 

1. Cronbach’s Alpha 

(α) 

0.749 ≥ 0,70 Reliabel 

2. McDonald’s 

Omega (ω) 

0.901 ≥ 0,70 Sangat 

Reliabel 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Dari data table yang diperoleh  di atas,dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.749 hal ini 

menyatakan bhwasanya alat ukur penelitian ini punya level 

konsistensi internal sangat bagus, dikarnakan bisa melebii batas 

minimal 0.70. Sementara itu, nilai McDonald’s Omega sebesar 

0.901 menunjukkan reliabilitas yang begitu tinggi. Oleh 

karnanya , dapat disimpulkan bahwasanya media yang dipakai 

dalam penelitian inisangat valid dan layak digunakan untuk 

mengakumulasikan data lebih lanjut. 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu aktivitas  yang 

dilakukan sesudah seluruh data yang berasal dari sampel sudah 

dikumpulkan. Aktivitas selanjutnya yakini terdiri dari 

mengelompokan  data didasari dengan komponen serta jenis 

informan, tabulasi informadi, penyajian informasi dari tiap 

komponen, serta pengelolahan data gara bisa menjawab 

permasalahan dan pengujian hipoteisi yang sudah ajukan. 

Seluruh analisis data yang diperoleh pada penelitian  ini semua 

dilakukan dengan memakai perangkat lunak  berupa statistik 

Jamovi versi 27.4 karena Jamovi memiliki tampilan yang 

intuitif dan mendukung berbagai uji statistik seperti uji 

normalitas, homogenitas, t-test, dan effect size secara akurat. 

1. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif dipakai untuk mengidentifikasi ciri data, 

yang terdiri dari nilai terkecil, besar, rata-rata (mean), dan 

simpangan baku dengan berdasar dari data yang didapat. 

Analisis deskriptif ini membantu menggambarkan 

kecenderungan umum minat belajar siswa pada setiap 

kelompok. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengidentifikaksi apa 

fakta hasil pre-test dan post-test distribusinya normal. 

Dikarnakan banyak sampel penelitian ini kurang dari 50 (n < 

50), maka digunakan Shapiro–Wilk Test melalui program 

Jamovi. 
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Kriteria pengujian: 

• Jika p > 0,05, data berdistribusi normal. 

• Jika p ≤ 0,05, data tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Sebelum dilakukannya uji beda rata-rata antar 

kelompok, peneliti melakukan uji homogenitas varian terlebih 

dahulu untuk memastikan bahwa data pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol itu tidak beda atau punya 

variasi yang sama. 

Akan dilakukan uji Levene’s Test  dengan menggunakan 

aplikasi Jamovi. 

Kriteria pengujian: 

• Jika p-value > 0,05, maka dari itu data yang diperoleh 

dinyatakan homogen dan analisis dapat dilanjutkan dengan 

Independent Samples t-Test. 

• Jika p-value ≤ 0,05, maka data itu bisa dibilang  tidak 

homogen dan analisis dilanjutkan dengan Welch’s t-Test 

atau uji non-parametrik (Mann–Whitney U). (Sugiyono, 

2019). 

4. Uji Hipotesis 

 Agara bisa mengidentifikasi  ada atau tidak perbedaan 

yang signifikan dantara  2 kelompok yakni kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberi perlakuan 

model pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT) peneliti 

akan menggunakan uji hipotesis. 
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a. Jika Data Berdistribusi Normal dan Homogen 

Analisis dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test 

melalui aplikasi Jamovi.  

   Hipotesis: 

• H₀: Tidak ada perbedaan minat belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

• H₁: Ada perbedaan minat belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kriteria pengujian: 

Jika p < 0,05, maka H₀ ditolak (ada perbedaan yang 

signifikan). 

Jika p ≥ 0,05, maka H₀ diterima (tidak ada perbedaan yang 

signifikan). 

b. Jika Data Tidak Berdistribusi Normal 

Analisis dilakukan menggunakan uji Mann–Whitney U Test 

uji non-parametrik. Hipotesis dan cirinya masih sama seperti 

uji t di atas. Jikalau nantinya penelitian hanya memakai satu 

grup, misalnya hanya kelas  eksperimen saja tanpa kelompok 

kontrol, maka analisis dilakukan menggunakan Paired 

Sample t-Test atau One Paired Sample t-Test.Uji ini akan 

dipakai untuk mencari ada atau tidaknya  beda yang 

signifikan antara nilai pre-test.  

5. Uji Effect Size 

Menurut Sugiyono (2019: 148), effect size atau besar 

pengaruh merupakan takaran yang dipakai untuk 

memperlihatkan berapa besar pengaruh perlakuan (treatment) 
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terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, effect size tidak 

hanya menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan, tetapi juga 

tingkat kekuatan pengaruhnya. 

Sugiyono menjelaskan bahwa dalam penelitian 

eksperimen, pengujian hipotesis tidak cukup hanya dengan 

melihat nilai signifikansi (p-value), tetapi juga perlu 

memperhatikan seberapa besar efek perlakuan yang diberikan, 

agar hasil penelitian memiliki makna praktis (practical 

significance). 

Uji effect size digunakan untuk mengidentifikasi  

berapa besar pengaruh model pembelajaran Teams Games 

Tournament  (TGT) terhadap minat belajar siswa. Perhitungan 

effect size dilakukan melalui Jamovi dengan menggunakan 

rumus Cohen ’s d. 

Rumus : 𝑑 =
𝐒𝐭𝐚𝐧𝐝𝐚𝐫𝐝 𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐨𝐟 𝐃𝐢𝐟𝐟𝐞𝐫𝐞𝐧𝐜𝐞𝐬

𝐌𝐞𝐚𝐧 𝐃𝐢𝐟𝐟𝐞𝐫𝐞𝐧𝐜𝐞
  

• Jika d < 0.2: Efek kecil. 

• Jika 0.2 ≤ d < 0.5: Efek sedang. 

• Jika d ≥ 0.8: Efek 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Wilayah Sekolah   

a. Sejarah Mts Pancasila 

 MTs Pancasila Bengkulu adalah  suatu  lembaga dalam 

pendidikan yang posisinya berada di bawah asuhan Pondok 

Pesantren Pancasila. Adapun pondok pancasila ini merupakan 

pondok tertua yang berada di provinsi bengkulu. Nama Mts 

Pancasila ini diberikan  langsung oleh Presiden RI Bapak 

Soeharto saat peresmian pada tanggal 18 November 1974. 

Dimana  hal ini diwakili  oleh Mentri Agama RI Bapak Prof. 

Dr. H Mukti Ali, MA. Modal pertama pada pembanunan ini 

asalnya dari masyarakat kelurahan jembatan  kecil itu sendiri 

yang dahulu namnya pasar jembatan  kecil. Bantuan  ini 

dulunya masih berbentuk berupa tanah wakaf yang luasnya 

mencapai seluas 9 Ha (sekarang tinggal 6 Ha) serta bantuan 

uang dari presiden RI Bapak Soeharto sebesar Rp. 50.000.000,- 

,- (lima puluh juta rupiah) yang diberikan langsung kepada 

pemda provinsi (Bapak Gubernur H.Ali Amin, SH) pada saat 

berkunjungnya beliau ke Bengkulu tahun 1972.(Sumber Data 

Dokumentasi Tahun 2025) 

MTs Pancasila Bengkulu merupakan lembaga formal 

yang pertama di Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu dan 

kepala MTs Pancasila yang pertama adalah H. Muhammad 



 

 
 

Rusli tahun 1974 s.d 1980 dan karena H. Muhammad Rusli 

beralih menjadi pemimpin pondok tahun 1981 maka yang 

menjadi kepala MTs Pancasila adalah Hj. Nurliana Rys dan 

sudah 6 kali pergantian Kepala Madrasah sampai sekarang. 

Tabel 5 Nama Kepala Madrasah 
No Nama Tahun Menjabat 

1 H. Muhammad Rusli 1974 – 1980 

2 Hj. Nurliana, Rys 1980 – 1993 

3 Hanafi Taufiq, B.A. 1993 – 2010 

4 Abu Yazid, S.Pd. 2010 – 2015 

5 Emil Yadi, M.Pd.I 2015 – 2019 

6 Emi Liyanti, M.Pd. 2019 – 2023 

7 Pikrun, S.Pd.I 2023 – Sekarang 

Didalam lembaga, selain direktur dan kanwil direktorat, 

pondok pesantren juga  sudah punya secretariat kepala sekolah 

madrassah aliyah   (MA),   kepala   Sekolah   Menengah   Umum   

(SMU),   Kepala Madratsah tsanawiyah (MTs), kepala sekolah 

lanjutan tingkat pertama (SLTP). Pada  pendidikan bidang 

formal pihak pondok memimpin di dua kurikulum, yakni 

kurikulum negeri (Depag/Diknas) (Kurikulum diniyah 

(pondok). Adajuga   jenjang  dan bentuk sekolah yang  di 

langsungkan secara formal terdiri dari 2 madrasah dan 2 

sekolah umum. Khususnya pada MTs Pancasila yang didirikan 

tahun 1989, MTs Pancasila ini merupakan salah satu nama 

lembaga pendidikan pondok pesantren pancasila Bengkulu 

yang sekarang di pimpin oleh Ustad Pikrun S,Pd I dalam masa 

kepemimpinan beliau sekarang MTs Pancasila memiliki lebih 

kurang 110 murid dan memiliki ruang belajar sebanyak 6 lokal,  

sebuah  kantor  guru,  sebuah  ruang  kepala  sekolah,  dan  



 

 
 

sebuah ruang tata usaha, sebuah ruangan laboratorium, sebuah 

ruangan perpsutakaan dan WC sekolah. (Sumber : Dokumentasi 

MTs Pancasila Bengkulu 2025) 

b. Identitas Sekolah 

Tabel 6 Identitas Sekolah 

NO. IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Sekolah MTs Pancasila Bengkulu 

2. NPSN 10704079 

3. NSM 121217710001 

4. Alamat Jl.   Rinjani   RT   10   

Jembatan 

Kecil Singgar Pati. 5. Provinsi Bengkulu 

6. Kecamatan Singgar Pati 

7. Desa/Kelurahan Jembata Kecil 

8. Kabupaten Kota Bengkulu 

9. Status sekolah Swasta 

10. Akreditasi B 

11. Telepon/ Fax - 

12. Email Mtspancasila@gmail.com 

13. Status Madrasah Swasta 

14. Tahun Pendirian 1974 

Sumber : Dokumentasi MTs Pancasila Bengkulu 2025 

c. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Pancasila 

1) Visi: 

MTs  Pancasila  Bengkulu  adalah  Menciptakan  siswa  

yang  berilmu Pengetahuan dan juga  berteknologi serta 

berakhlak karimah (sumber:Dokumentasi MTs 

Pancasila Bengkulu 2025) 

mailto:Mtspancasila@gmail.com


 

 
 

2) Misi 

a) Meyelenggarakan KBM dengan cara yang 

Profesionsl yakni Membekali Siswa dengan Ilmu 

Agama 

b) Mengamalkan serta menyampaikan Syari’at 

Islam ke dalam kehidupan Pribadi, Keluarga, 

Masyarakat dan Negara RI 

c) Memperkokoh   Ukhuwah   Islamiyah   d iantara   

Siswa,   Guru   dan Masyarakat Sekolah. 

(sumber:Dokumentasi MTs Pancasila Bengkulu 

2025) 

3) Tujuan 

a) Menghasilkan tamatanyang beraklakul karima 

b) Bisa membiasakandiri untuk sholat lima waktu dan 

sholat dhuha. 

c) Dapat menjadi qori’ dan qoriah 

d) Hafal al-qur’an juz 30 

e) Menguasai  ilmu   ibadah  kemasyarakatan supaya 

bisa jadi     khotib,imam,memimpin thalil,dan do’a 

serta terampil berdakwa. 

f) Dapat memahami ilmu kaligrafi (menulis indah al-

qur’an) (sumber:Dokumentasi MTs Pancasila 

Bengkulu 2025) 

d. Struktur Organisasi Lembaga 

Struktur organisasi merujuk pada tata letak dan 

hubungan antarbagian serta posisi yang terdapat dalam suatu 



 

 
 

entitas organisasi atau kelembagaan dengan tujuan  mengelola 

pelaksanaanya guna  menggapai target yang diinginkan. 

Struktur organisasi menggambarkan secara rinci pembagian 

kerja antarbagian dan pembatasan hubungan antara aktivitas 

dan fungsi. Setiap komponen  memiliki  peran  serta sebuah 

tanggung  jawab  yang  berbeda  sesuai dengan apa posisinya, 

sebagaimana seperti yang sudah tergambar dalam struktur 

organisasi di sekolah. (sumber:Dokumentasi MTs Pancasila 

Bengkulu 2025) 

 

Gambar 1  Struktur Organisasi madrasah Tsanawiyah 

Pancasila  Kota Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

5. Sumber Daya Manusia  

1.)  Tenaga Pendidik 

Tabel 7 

Tenaga Pendidik 

No. NAMA JABATAN 

1. Pikrun, S.Pd.I Kepala Madrasa 

2. Shodiqul Amin, M.Pd Waka.Kesiswaan 

3. Via Yuli Mafruroh, S.Pd.I Waka.Kurikulum 

4. Nazilawati, S.Ag Guru 

5. Arfa, S.Pd Guru 

6. Pepi Sukaesi, S.Pd Guru 

7. Aida Rostika, S.pd Guru 

8. Hetty Shinta Anggraini, S.Pd Guru 

9. Ratna Komala, S.Pd Guru 

10. Leni Hastuti, S.Pd Guru 

 

 11. Hairiyanto, M.Pd Guru 

12. Dori Setiawan, M.Pd Guru 

13. Oktarina, S.Pd Guru  

14. Liu Yayus Utami Guru 

15. Siska Amelia, S.Pd Guru 

16. Hamzah Maulana, S.Sos Guru 

17. Hani Azizah, S.Pd Guru 

18. Nani Siti Nurfajriah Guru 

19. Afri Sukandar, S.Ag Guru 

20. Ridha Setya Negsih Guru 



 

 
 

21. Mellisya Senesteria Guru/UKS 

TATA USAHA 

22. Azan Subhi, S.H.I Ka. TataU saha 

23. Suraiti,A.Md Ka. Perpustakaan 

24. Jauhari Arianto, SE Staf TU 

Sumber : Dokumentasi MTs Pancasila Bengkulu 2025 

2.)  Peserta Didik 

Tabel 8 

Peserta Didik 

VII VIII 

 

I

X LK PR LK P

R 

L

K 

P

R 19 11 25 1

3 

1

9 

2

2 Jumlah 30 Jumlah 38 Jumlah 

41 JUMLAH KESELURUHAN = 109 

Sumber : Dokumentasi MTs Pancasila Bengkulu 2025 

6.  Sarana Prasarana  

Ada juga sarana dan prasarana yang ada dilingkungan 

MTs Pancasila Bengkulu terdapat di antaranya  sebagai 

berikut : 

Tabel 9 

Srana dan Prasarana 

No Nama Prasarana Keterangan Jumlah 

1. Ruang Kelas       Baik 6 

2. Ruang Kepala Sekolah Baik 1 

3. Ruang Guru Baik 1 

4. Lab Komputer Baik 1 

5. Lapangan Baik 1 

6. Ruang Ibadah Baik 2 

7. Perpustakaan Baik 1 



 

 
 

8. Toilet Baik 7 

9. Wi-Fi Baik 2 

10. Komputer Baik 5 

11. Proyektor Baik 1 

12 Kantin Baik 1 

 Sumber : Dokumentasi MTs Pancasila Bengkulu 2025 

2. Deskripsi Data 

a. Deskripsi Data Pre-Tes Kelompok Eksperimen Dan 

Kontrol 

Pre-Tes akan dilakukan  kepada siswa  dari kelompok 

eksperimen dan juga kelompok kontrol sebelum penerapan 

model belajar Teams Games Tournament  (TGT) dan manual 

dilaksanakan.  Tujuanya  untuk melihat kekmapuan awal anak 

atau tingkat semangat anak dalam mengikui pembelajaran SKI. 

Berikut ini hasil dari  Deskripsi  data Pre-Tes: 

Tabel 10 

Deskripsi Pre-Tes 

Kelompok N Nilai 

Min 

Nilai 

Maks 

Mean Std. 

Deviasi 

Eksperimen 13 51 68 59,8 6,05 

Kontrol 13 54 68 60,8 5,47 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Mengacu pada tabel di atas, bisa dipahami bahwasanya 

nilai rata-rata pretestt dari kelompok eksperimen adalah 59,8  

dengan standar deviasi 6,05. Sedangkan dalam kelompok 

kontrol, nilai rata-rata adalah 60,8 dengan standar deviasi 5,47. 

Hasil ini memperlihatkan bahwaanya kemampuan awal yang 



 

 
 

dimiliki keduanya relatif seimbang karna nilai tertinggi adalah 

68 dan terendah 51. 

b. Deskripsi Data Post-Tes Kelompok Eksperimen Dan 

Kontrol 

Pos-Tes diberikan setelah implementasi model belajar 

dengan tipe Teams Games Tournament  (TGT) dilakukan pada 

kelas eksperimen serta belajar dengan metode biasa yang 

dilakukan di kelas kontrol. Tujuan postest adalah untuk dapat 

mencari hasil akhir minat belajar siswa sesudah  perlakuan 

diberikan. Ringkasan data postest bisa dilihat dari tabel 

dibawah  ini: 

Tabel 11 

Deskripsi Pos-Tes 

Grup N Jml 

Min 

Jml 

Maks 

Jml 

Mean 

Jml Std. 

Deviasi 

Eksperimen 13 64 74 67,8 3,05 

Kontrol 13 53 75 66,5 6,46 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Berdasar dari perolehan data analisis deskriptif Tabel 

diatas, posttest pada minat belajar siswa kelompok Eksperimen 

mendapat nilai mean 67,8 dengan standar deviasi 3,05, nilai 

minimum 64, dan nilai maksimal 74. Pada kelompok kontrol 

punya mean  postest sejumlah 66,5 dengan standar deviasi 6,46, 

nilai minimum 53, dan nilai maksimal 75. 

Hasil ini menyatakan bahwasanya  nilai  yang didapat 

pada Rata-rata Mean Postest pada kelas perlakuan  itu jauh  

lebih unggul  67,8 dibanding postest kelas  tanpa perlakuan  

66,5. Standar deviasi postest kelas eksperimen lebih seragam sd 



 

 
 

kecil  3,05 hasilnya stabil. Postest kelas kontrol   lebih 

bervariasi  sd besar 6,46 min & max kelas kontrol  punya 

rentang nilai lebih lebar 53–75, sedangkan kelas eksperimen 

lebih rapat 64–74. Jadi dapat diambil kesimpulannya 

bahwasanya  kelompok dari kelas perlakuan itu jauh lebih 

unggul karena mpunya  nilai mean  postest yang lebih unggul. 

Serta sebaran nilai yang  lebih stabil karna sd lebih kecil. 

c. Deskripsi peningkatan (Gain Score)   

Analisis peningkatan minat belajar siswa dilakukan 

dengan menghitung gain score berdasarkan hasil pretest dan 

postest. Perolehan hasil Gain score itu dari selisih antara skor 

postest dengan pretest untuk setiap siswa. Selanjutnya, nilai 

normalized gain (N-Gain) dihitung menggunakan rumus: 

g =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Adapun perhitungan kategori dapat dilihat dari kriteria 

interpretasi N-Gain yang umum dipakai yakni sebagai berikut  

Tabel 12 

Kriteria N Gain 

Rentang Nilai N-Gain (g) Kategori 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g ≥ 0,70 Tinggi 

• Kalau g < 0,30 → peningkatannya rendah. 

• Kalau 0,30 ≤ g < 0,70 → peningkatannya 

sedang. 



 

 
 

Tabel berikut menyajikan ringkasan data pretest, 

postest, gain score, dan N-Gain siswa kelompok eksperimen 

dan  kontrol: 

Tabel 13 

Deskripsi N Gain Skor 

Kelompok N Skor 

Min 

Skor 

Maks 

Mean Std. 

Deviasi 

Eksperimen Gain 13 -2 19 8.00 5.99 

Kontrol Gain 13 -7 20 5.62 7.77 

Eksperimen  N-Gain 13 -0.250 0.857 0.485 0.291 

Kontrol N-Gain 13  1.00 0.313 0.533 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Menurut hasil perolehan  tabel di atas, bisa dilihat pada 

rata-rata skor pretest dalam kelompok eksperimendiperoleh 

nilai 59,85, sedangkan pada kelompok kontrol memiliki rata-

rata 60,85. Sesudah diterapkanya model TGT, nilai postest 

kelompok eksperimen jadi meningkat 67,85, sedangkan 

kelompok kontrol menjadi 66,46. Selisih rata-rata skor pretest 

dan postest menunjukkan peningkatan sebesar 8 poin pada 

kelompok eksperimen dan 5,62 poin pada kelompok kontrol. 

Perhitungan N-Gain  yang didasari dari kriterian  

interpretasi menuentukan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 

N-Gain kelompok eksperimen yakni 0,19 (kategori rendah), 

sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-rata N-Gain 0,13 

masuk dalam kategori renda. Hasil ini mengindikasikan 

bahwasanya  meskipun keduanya  ada pada posisi  yang sama 

yakni peningkatan yang rendah, tetap saja pada kelompok 

eksperimen peningkatan minat siswa dalam belajar yang 

dimiliki jauh lebih besar daripada kelompok kontrol. Hal ini 



 

 
 

memperlihatkan bahwa dalam implementasi pemnbelajaran 

tipe Team Games Tournament (TGT) yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen memberikan dampak positif, meskipun 

peningkatannya masih tergolong rendah. 

B. Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan identifikasi lebih lanjut, harus 

melakukan  pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, salah 

satunya adalah uji normalitas. Normalitas diujikan agar dapat 

mengidetifikasi jika data  tersebut punya distribusi normal atau 

tidak. Distribusi yang normal pada data juga jadi syarat utama 

dalam analisis regresi linier agar hasil yang diperoleh dapat 

diinterpretasikan secara tepat. Di karenakan banyak responden 

pada eksperimen ini kurang dari 50, oleh karna itu normalitas 

akan diujikan pakai metode Shapiro-Wilk, yang lebih pas untuk  

ukuran dengan sampel kecil.Berikut hasil uji normalitas data. 

Tabel 14 

Hasil Uji Normalitas 
  Antar 

Kelompok 

N Mis

sing 

Shapiro-Wilk Keterang

an* W P 

pretest  Eksperimen 13 0 0.926 0.302 Normal 

Control 13 0 0.846 0.025 Normal 

Postest Eksperimen 13 0 0.948 0.572 Normal 

Control 13 0 0.950 0.596 Normal 

N gain 

score 

Eksperimen 13 0 0.893 0.106 Tidak 

Normal 

Control 13 0 0.904 0.152 Normal 

gain 

score 

Eksperimen 13 0 0.947 0.560 Normal 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 



 

 
 

Untuk memperoleh hasil uji normalitas diatas dihitung 

pakai metode Shapiro–Wilk metode ini dilakukan karna jumlah 

setiap sampel  kelompok itu kurang dari 50. Hasil lengkap 

disajikan pada tabel diatas. 

 Berdasarkan tabel tersebut diperoleh temuan sebagai 

berikut: 

• Pretest 

o Kelompok eksperimen memiliki nilai W = 0.926 dengan 

p = 0.302 (p > 0.05) yang berarti distribusi data tersebut 

normal. 

o Kelompok kontrol memiliki nilai W = 0.846 dengan p = 

0.025 (p < 0.05) Artinyadistribusi data tersebut  tidak 

normal. 

• Postest 

o Kelompok eksperimen: W = 0.948, p = 0.572 → normal. 

o Kelompok kontrol: W = 0.950, p = 0.596 → normal. 

• N-Gain Score 

o Kelompok eksperimen: W = 0.893, p = 0.106 → 

meskipun p mendekati 0.05, nilainya masih > 0.05 

sehingga secara statistik normal (bisa dicatat sebagai 

“mendekati batas normalitas”). 

o Kelompok kontrol: W = 0.904, p = 0.152 → normal. 

• Gain Score 

o Kelompok eksperimen: W = 0.947, p = 0.560 → normal. 

o Kelompok kontrol: W = 0.924, p = 0.283 → normal. 



 

 
 

Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya sebagian 

besar data penelitian itu punya distribusi normal, kecuali hasil 

data pretest pada kelas           kontrol yang mempunyai data 

tidak normal. Dikarnakan ada suatu dari data yang mempunyai 

distribusi yang tidak normal, maka asumsi uji parametrik tidak 

terpenuhi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini dilanjutkan memakai uji non-

parametrik Mann-Whitney U Test 

b. Uji Homogenitas Varian (Levene’s Test) 

Setelah mendapatkan hasilnormality selanjutnya data 

yang normal di uji homogenitasnya. Untuk bisa 

mengidentifikasi apakah data pada setiap kelompok 

mempunyai varian homogen yang sama, maka harus 

melakukan uji homogenitas varians yang memakai metode 

Levene’s Test. Adapun hasil dari analisis yang sudah uraikan 

dalam Tabel berikut. 

Tabel 15 

Hasil Uji Homogenitas 

Variabel F df1 df2 Sig. (p) 

D (Gain Score) 2.56 1 24 0.122 

Pretest 0.000656 1 24 0.980 

Postest 5.12 1 24 0.033 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

• Pada data Gain Score (D) diperoleh nilai p = 0.122 > 0.05, 

maka bisa ditarik kesimpulan bahwasanya varians yang 

dimiliki gain score itu homogen. 

• Pada hasil Pretest diperoleh nilai p = 0.980 > 0.05, artinya 

varians data pretest juga homogen. 



 

 
 

• Padahal pada data Postest diperoleh nilai p = 0.033 < 0.05, 

maka bisa ditarik kesimpulan bahwasanya varians data 

postest tidak menyatakan homogen atau terjadi 

pelanggaran asumsi homogenitas. 

Dengan demikian, asumsi homogenitas varians 

terpenuhi untuk variabel pretest dan gain score saja, namun 

tidak terpenuhi pada variabel postest. 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis bertujuan agar dapat  menjawab pra 

dugaan sementara peneliti.  Adapun Hipotesis yang  diuji 

adalah.  

H0 : model pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT) 

tidak ada pengaruh signifikan  pada minat belajar SKI terhadap 

siswa Kelas VII MTs Pancasila Bengkulu.  

HA : model pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT) 

ada pengaruh signifikan pada minat belajar SKI terhadap siswa 

Kelas VII MTs Pancasila Bengkulu 

Sebelum dilaksanakanya uji hipotesis peneliti sudah 

lebih dulu  melakukan  uji prasyarat normalitas dengan metode 

Shapiro–Wilk yang dilakukan pada keseluruhan temuan 

sebelum dan seusdah tes baik pada kelompok eksperimen 

ataupun kontrol. Hasil pengujian menyatakan bahwasanya  

sebagian dari distribusi data yang normal yakni p > 0,05, 

kecuali data sebelum test pada kelompok kontrol yang memiliki 

nilai p < 0,05 yangartinya  data tersebut distribusinya tidak 

normal. Karna sebagian data ternyata punya distribusi  normal  



 

 
 

maka sebelum menguji berapa besar model pembelajaran 

Teams Games Tournament  TGT bisa berpengaruh pada minat 

belajar, dari hasil ini yang distribusinya normal  harus dicari 

homogenitas varians Levene’s Testnya conton  hasil postest 

antar kelompok. Adapun hasilnya menunjukkan p > 0,05 

artinya  kedua kelompokpunya varian  homogen. Setelah  

asumsi normalitas data dan homogenitas terpenuhi, beda rata-

rata gain antara kelompok eksperimen dan kontrol dianalisis 

kembali memakai  Independent-Samples t-test.  

a.Uji Hipotesis Awal  

1.)  Pretest Antar Kelompok 

Uji pretes antar kelompok dilakukan supaya dapat 

meyakinkan bahwa kemampuan diawal (pretest) siswa itu 

setara pada kelompok eksperimen dan control sebelum 

perlakuan diberikan. Uji normalitas sebelumnya menyatakan 

bahwasanya hasil  data pretest kelompok kontrol ternyata 

distribusinya tidak normal (p = 0,025), jadi untuk menguji 

perbedaan rata-rata pretest antar kelompok harus menggunakan 

Mann–Whitney U Test sebagai alternatif non-parametri kelas 

berikut hasilnya: 

Tabel 16 

Hasil Uji T Independen Pretest 

Uji Statistik Nilai 

U 

p-value Keterangan Effec 

Size 

Mann–Whitney 

U Test 

77.0 0.719 p > 0,05 (tidak 

signifikan) 

0.0888 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 



 

 
 

Berpacu dari uji T Indepenen Pretest telah disajikan 

Tabel diatas menunjukan bahwa Nilai U yang iperoleh 

diperoleh sebesar 77,0 dengan p = 0,719 (p > 0,05). Angka 

tersebut menyatakan bahwasanya beda  tidak cukup signifikan 

pada skor pretest minat belajar antara keduanya. Oleh karna itu 

dapat disimpulkan kedua kelompok sama-sma mempunyai 

kemampuan  awal yang cukup setara. Nilai rank biserial 

correlation = 0,0888 menyatakan bahwasanya efek yang sangat 

kecil kategori very small effect. Artinya, perbedaan yang terjadi 

hanya sekitar 8,9% dan dapat diabaikan secara praktis. 

sehingga perlakuan pada kelompok keduanya  dapat 

dibandingkan secara adil pada tahap ini. 

b. Uji Hipotesis Pendukung  (antara kelompok) 

1.) Kelompok Eksperimen 

Hasil  uji normality sebelumnya menyatakan bahwa data 

pretest dan postest kelompok eksperimen berdistribusi normal 

maka  yang dipakai yakni uji Paired Samples t-test. Berikut 

hasilnya: 

Tabel 17 

Hasil Uji T Paired Kelompok Eksperimen 
Kelompok Uji yang 

Dipakai 

Statistik 

Uji 

Df p-

value 

Effect 

size 

Keputu

san 

Eksperimen Paired 

Samples t-

test 

t = 4.82 12 < 

0.001 

1.34 Signifi

kan 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Berdasar pada tabel hasil perolehan uji paired  samples 

t-test pada kelompok eksperimen menghasilkan  t = 4.82, p < 

0.001, menandakan adanya perbedaan signifikan antara nilai 



 

 
 

pretest dan postest. Nilai Cohen ’s d = 1,34 menunjukkan 

ukuran efek sangat besar. 

2.) Kelompok Kontrol 

Hasil uji normality dari kelompok kontrol ada salah satu 

data yang tkidak normal yakni  pre-test pada kelompok kontrol 

sehingga sayarat prametrik tidak terpenuhi.  Maka tes hipotesisi 

kelompok kontrol dengan uji non parametrik yakni memakai 

Wilcoxon Signed-Rank Test berikut hasilnya: 

Tabel 18 

Hasil Uji T Paired Kelompok Kontrol 
Kelo

mpok 

Uji yang 

Dipakai 

Statistik 

Uji 

df p-

value 

Effect 

size 

Keput

usan 

Kontr

ol 

Wilcoxon 

Signed-Rank 

Test 

W = 68.0 — 0.025 0.799 Signifi

kan 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Berpacu pada data diatas menunjukana hasil uji 

Wilcoxon Signed-Rank  yakni W = 68.0, p = 0.025, 

Artinyamenunjukkan perbedaan signifikan. Dan nilai  Rank-

biserial correlation = 0.799 menunjukan ukuran cukup besar. 

c. Uji Hipotesis Utama (Antar Kelompok) 

1) Postest Antar kelompok 

   Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

beda hasil pada skor postest keinginan belajar antara 

kelompok eksperimen yang dapat perlakuan model 

pembelajaran TGT dan kelompok control sudah cukup 

signifikan. Sebelum pengujian, diberikan harus mencari uji 

normalitas dulu  untuk mengidentifiksi data normal atau tidak 

dan hasilnya menunjukan bahwasanya semua data 



 

 
 

berdistribusi normal. Dan dilanjutkan mencari homogenitas 

varians (Levene’s test) dan hasilnya p = 0,033 (< 0,05), 

Artinyahomogenitas varians tidak terpenuhi. Maka dari itu, 

analisis perbedaan postest antar kelompok yang dilakukan 

dengan uji Independent Samples t-Test dengan memakai 

Welch (equal variances not assumed). 

Tabel 19 

Hasil Uji T Independen Postest 
 Uji 

Statistik 

Nilai 

t 

Df p-

value 

Keterangan Varians Effect 

Size 

Welch’s t 0.699 17.1 0.494 Varians tidak 

homogen (Levene’s p 

= 0.033) 

0.274 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Tabel tersebut menyatakan bahwa Nilai Welch’s t = 

0,699, derajat kebebasan (df) = 17,1, dan p = 0,494. Karena p > 

0,05, maka H₀ bisa diterima. Bisa diartikan bedanya tidak 

cukup signifikan diantara skor postest minat belajar tim 

perlakuan dan tidak. Bisa dikatakan bahwa setelah perlakuan, 

mean skor postest keduaanya mempunya perbedaan secara 

statistik, meskipun kelompok eksperimen telah diberikan 

model pembelajaran TGT. 

2) N Gain Skor Eksperimen vs Kontrol  

Untuk dapat  mengidentifikasi adakah perbedaan 

peningkatan minat belajar (N-Gain) yang signifikan antara 

kedua kelompok, bisa dengan uji hipotesis. Tetapi peneliti 

harus mencari uji normalitas lebih dulu sebelum dilakukannya 

uji hipotesis agar tellihat jika hasil N gain keduaanya punya 

distribusi normal atau tidak dan hasilnya data normal. 



 

 
 

Kemudian setelah itu di hitung juga uji homogenitas varians 

memakai levene’s test supaya bisa melihat  temuan homogen 

atau tidak dan hasil p = 0,122 (> 0,05), menyatakan bahwasanya 

varians N-Gain keduanya homogen. Dengan demikian karna 

keduanya berdistribusi nomal dan sama-sama homogen makan 

uji Independent Samples t-Test  memakai  Student equal 

variances assumed. 

Tabel 20 

Hasil Uji T Indeependen N Gain Score 
Uji Statistik Nilai 

t 

Df p-

value 

Keterangan 

Varians 

Effect 

Size 

Student’s t 1.02 24.0 0.317 Varians homogeny 

(Levene’s p = 0.122) 

0.401 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

 

Berpacu dengan data diatas menyatakan bahwa nilai t = 

1,02, df = 24, dan p = 0,317. Karena p > 0,05, jadi H₀ dinyatakan 

diterima, Artinyatidak ada beda yang berarti pada rata-rata N-

Gain score diantara kedua kelompok. Bisa dikatakan, meskipun 

kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan  model belajar 

TGT, peningkatan minat belajar yang diukur melalui N-Gain 

tidak berbeda secara statistik dibandingkan dengan kelompok 

kontrol.  

Namun nilai Cohen ’s d = 0.401 menunjukkan efek sedang 

(medium effect) menurut kriteria Cohen  (1988), yang berarti 

bahwa meskipun perbedaan rata-rata tidak signifikan secara 

statistik, terdapat pengaruh praktis yang cukup berarti dari 

implementasi model belajar tipe TGT terhadap meningkatnya 

minat siswa dalam belajar. 



 

 
 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berpacu dari nilai uji Independent Samples t-Test 

seperti sudah dijelaskan tadi pada nilai N-Gain score, diperoleh 

nilai t = 1,02, df = 24, dan p = 0,317 (p > 0,05). Angka itu 

menyatakan bahwasanya tidak ada beda yang sig diantara minat 

siswa dalam belajar pada kelompok eksperimen  yang belajar 

memakai tipe (TGT) dengan  kelompok kontrol yang memakai 

tipe konvensional. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) 

dianggap berlaku dan hipotesis alternatif (Hₐ) tidak berlaku. 

Meskipun begitu, hitungan hasil dari  Effect Size dengan nilai 

Cohen ’s d = 0,401 menunjukkan adanya pengaruh dengan 

kategori sedang. Artinya, penerapan model belajar tipe TGT 

memberi dampak praktis dalam meningkatnya  minat siswa 

dalam belajar, meskipun secara statistik perbedaannya tidak 

signifikan. 

Dan kemudian walaupun hasil hipotesis memyatakan 

tidak terbukti adanya beda secara signifikan, implementasi 

belajar memakai Teams Games Tournament  (TGT) tetap bisa 

menciptakan situasi belajar lebih seru  dan interaktif. 

Dibuktikan  dari nilai skor mean keinginan belajar grup 

eksperimen jauh lebih meningkat daripada dengan grup control. 

Peningkatan sangat signifikan untuk lingkup kelopok 

eksperimen dan effect sizenya pun sangat tinggi. Namun  

peningkatan tersebut tidak cukup besar untuk menjadi 

signifikan secara statistic antar kelompok. 



 

 
 

Menurut  pendapat ahli dalam teori pembelajaran 

kooperatif yang ditulis di Bab II, model TGT merupakan 

susunan pembelajaran yang menyatukan kerja sama kelompok 

dengan unsur pertandingan yang bentuk permainan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Slavin menjelaskan bahwa 

dalam TGT ada 5 unsur utama yaitu  diantarnya presentasi 

kelas, belajar berkelompok, bermain, bertanding, dan 

pengapresiasian kelompok, ini bisa menumbuhkan semangat 

belajar dan minat siswa melalui suasana kompetitif dan 

menyenangkan. Bukti bisa dilihat dari observasi secara 

langsung yang sudah dilakukan guru SKI ketika tahapan 

penelitian terlaksana. Beliau menyampiakan bahwa  anak-anak 

tampak jauh lebih aktif dalam mengikuti kegiatan, anak-anak 

yang tadinya sering ngantuk tidur di kelas ini justru malah pada 

aktif mereka sangat bersemangat saat kopetisi berlangsung dan 

mereka cukup andil semua saat proses belajar dengan model 

TGT berlangsung. 

Namun, teori Hidayatus (2022) dan Milawati (2019) 

juga menegaskan bahwasanya kekurangan dari model TGT 

yakni salah satunya memakan waktu yang lama untuk anak 

didik bisa faham filosofi kerja tim dan menyesuaikan diri 

dengan dinamika kelompok. Dalam penelitian ini, durasi 

penerapan model yang cukup singkat karna akan dilakukan 

pertemuan sebanyak 3 kali  menyebabkan siswa belum benar-

benar terbiasa dengan pola belajar, sehingga pengaruh TGT 

belum maksimal. Selain itu, menurut Sa’dah (2017) yang sudah 



 

 
 

dijelaskan di bab sebelumnya bahwa, keberhasilan model TGT 

dalam menarik perhatian siswa sangat dipengaruhi dengan 

keahlian guru ketika memadukan aktivitas belajar, 

permainan,serta kompetisi. Pada  penelitian ini,pendidik  masih 

dalam tahap penyesuaian terhadap penerapan TGT, sehingga 

dinamika kompetisi belum berjalan dengan optimal. 

Dari sisi teori minat belajar, sebagaimana dijelaskan 

oleh Slameto (2022) dalam bab II yakni, minat saat belajar 

dapat dikenali lewat  4 indikator diantaranya yakni rasa senang, 

ketertarikan, keterlibatan langsung, serta perhatian. Menurut  

hasil angket pada penelitian ini, aspek pada rasa senang dan 

ketertarikan pada murid dari tim eksperimen terdapat  

peningkatan setelah mereka melakukan  penerapan TGT. Minat 

belajar muncul karena adanya pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaksi sosial yang positif. Namun, dua 

indikator lainnya keterlibatan dan perhatian tidak mengalami 

peningkatan yang berarti secara signifikan namun dari hasil 

pengamatan sudah cukup meningkat dari kondisi 

sebelumnya,(Apriani dkk 2022). Sama halnya  dengan teori 

Andi (2019) yang menyatakan bahwa minat belajar tidak hanya 

muncul dari metode yang menarik, tetapi juga dari proses 

pembiasaan dan dorongan internal siswa. 

 Karena itu, hasil dari penelitian bisa menguatkan  teori 

bahwasanya keinginan belajar bersifat kompleks yang bisa 

dikelabuhi oleh perpaduan antara  faktor internal (dorongan, 

kesiapan belajar) dan eksternal (lingkungan serta metode 



 

 
 

pembelajaran). Jadi dapat ditarik kesimplan bahwasanya 

penerapan TGT di MTs Pancasila Bengkulu memiliki potensi 

dalam menumbuhkan minat belajar siswa, namun 

efektivitasnya belum maksimal karena penerapannya baru 

dilakukan dalam waktu yang singkat dan belum sepenuhnya 

melibatkan seluruh komponen model sebagaimana yang 

direkomendasikan oleh Shoimin dalam Sabrina (2023), yaitu 

penerapan bertahap dari penyajian kelas hingga penghargaan 

kelompok. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Pada umumnya penelitian tentu mempunyai keterbatasa 

yang mungkin perlu untuk diperhatikan agar hasilnya bisa  

diinterpretasikan secara proporsional. Sama seperti pada 

penelitian ini yang  mempunyai keterbatan yang dapat 

memengaruhi hasil dan generalisasi temuan. Keterbatasan 

tersebut terutama terletak pada aspek waktu pelaksanaan yang 

relatif singkat, jumlah sampel yang terbatas, serta kondisi siswa 

yang belum ada pengalaman bahkan masih belum biasa dalam 

pengaplikasia model belajar Teams Games Tournament  

(TGT). Selain itu, faktor eksternal seperti perbedaan tingkat 

motivasi individu, lingkungan belajar, dan kedisiplinan siswa 

juga berpotensi memengaruhi tingkat minat belajar selama 

proses pembelajaran berlangsung. Berikut penjelasan akan 

keterbatasan penelitian ini: 

 

 



 

 
 

1. Durasi Penerapan Pendek 

Penelitian ini dilakukan hanya tiga kali pertemuan saja, 

sehingga belum cukup kuat untuk menimbulkan perubahan 

afektif pada minat belajar siswa.  

2. Jumlah Sampel Terbatas 

Hanya menggunakan sampel (26 siswa), sehingga hasilnya 

belum bisa disimpulan sksranhl secara luas. 

3. Kesiapan Guru Dan Siswa  

Karna kesiapan keduanya terhadap model baru ini masih 

rendah, menyebabkan penerapan belum berjalan sepenuhnya 

sesuai dengan  teori. 

4. Fokus Hanya Pada Variabel Afektif.  

Penelitian ini hanya mengukur minat belajar tanpa 

mengaitkan dengan hasil belajar atau keterampilan sosial yang 

mungkin juga terpengaruh oleh penerapan model TGT. 

5. Lingkungan Belajar Dan Waktu Pembelajaran Yang 

Terbatas  

Hal ini juga turut memengaruhi efektivitas kegiatan TGT. 

Karna faktor eksternal seperti kondisi kelas, waktu 

pembelajaran, dan situasi sosial siswa dapat menjadi 

pengganggu dalam penerapan model kooperatif yang ideal 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) memberikan pengaruh positif terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI. Hal ini terlihat 

dari peningkatan skor rata-rata minat belajar siswa pada 

kelompok yang menggunakan model TGT dibandingkan 

dengan kelompok yang menggunakan metode konvensional. 

Meskipun secara statistik perbedaannya belum menunjukkan 

signifikansi yang kuat, hasil effect size kategori sedang 

menunjukkan bahwa penerapan model TGT secara praktis 

mampu meningkatkan keaktifan, antusiasme, serta keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model 

pembelajaran TGT memiliki potensi yang baik untuk 

dikembangkan dan diterapkan sebagai alternatif pembelajaran 

SKI guna meningkatkan minat belajar siswa. 

B. Saran  

Sesuai dengan isi dari penelitian diatas serta seluruh 

rangkuman isi yang  sudah dipaparkan, akan ada saran atau 

masukan yang peneliti berikan  yang nantinya diharapkan agar 

bisa menjadi sebagai pertimbangan bagi pihak yang berkaita, 

seperti pendidik, anak didik, lembaga sekolah, maupun peneliti 

yang akan datang. 
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1. Bagi Guru 

Untuk pendidik diharapkan supaya nantinya dapat 

mengimplementasikan  model pembelajaran TGT secara 

berkelanjutan dengan penekanan pada aspek permainan dan 

turnamen guna membuat minat belajar siswa semakin 

meningkat. Guru juga dapat memperkuat keterlibatan siswa 

dengan pembagian peran yang jelas dalam kelompok serta 

mengombinasikan TGT dengan metode reflektif atau berbasis 

proyek untuk meningkatkan perhatian dan partisipasi aktif 

peserta didik. 

2. Bagi Siswa 

Sangat diharapkan bagi siswa supaya nantinya bisa jauh 

lebih aktif  lagipada saatsetiap kegiatan belajar kelompok, 

meningkatkan tanggung jawab individu dalam tim, serta dapat 

menumbuhkan semangat dan minat belajar yang berasal dari 

kesadaran dan keinginan pribadi untuk berprestasi. 

3. Bagi Sekolah 

Dengan diberikannya dukungan yang lebih optimal dari 

sekolah dalam penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, 

seperti media permainan edukatif, fasilitas belajar yang 

memadai, serta pelatihan bagi guru supaya bisa dengan mudah 

dalam memahami cara menerapkan model pembelajaran 

kooperatif yakni TGT secara maksimal.  
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4. Bagi Pengembang Kurikulum 

Diharapkan agar pihak yang berwenang dalam 

pengembangan kurikulum dapat mempertimbangkan integrasi 

model-model pembelajaran kooperatif, termasuk TGT, ke 

dalam rancangan pembelajaran yang lebih sistematis. Hal ini 

bertujuan agar guru memiliki pedoman yang jelas dalam 

menerapkan model pembelajaran inovatif yang mampu 

meningkatkan minat dan partisipasi siswa. 

5. Bagi Pengawas atau Pembina Sekolah 

Sangat disarankan agar pengawas atau pembina sekolah 

dapat memberikan pendampingan, supervisi, serta evaluasi 

berkala terkait penerapan model pembelajaran kooperatif. 

Dengan adanya pemantauan rutin, pelaksanaan TGT di kelas 

dapat berjalan lebih terarah dan mencapai tujuan pembelajaran 

secara maksimal. 

6. Bagi Orang Tua/Wali Murid 

Peran orang tua juga diharapkan untuk memberikan 

dukungan moral dan motivasi belajar dari lingkungan rumah. 

Dengan adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan 

pihak sekolah, minat belajar siswa dapat terbentuk secara 

konsisten baik di sekolah maupun di rumah. 

7. Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan Daerah 

Diharapkan agar dinas pendidikan setempat dapat 

menyediakan program pelatihan atau workshop untuk guru 

mengenai implementasi model pembelajaran kooperatif, 

termasuk TGT. Fasilitasi ini akan membantu meningkatkan 
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kompetensi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan berpusat pada peserta didik. 

8. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sangat diharapkan untuk kedepanya  bagi para peneliti  

supaya dapat meneliti dengan jangka waktu yang cukup 

panjang, jumlah sampel yang lebih besar, serta mengaitkan 

variabel minat belajar dengan variabel lain seperti motivasi 

belajar, hasil belajar, dan sikap siswa. Hal ini diharapkan agar 

nantinya memberikan hasil yang sangat komprehensif dan 

cukup mendalam terkait keevektifisan model pembelajaran 

TGT. 
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MODUL AJAR SKI MTs Kelas VII – kelas eksperimen 

Materi: Biografi Khalifah Umar bin Abdul Aziz 

Model Pembelajaran: Kooperatif Tipe TGT (Teams Games 

Tournament) 

Semester: 2 

Durasi: 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

          A. INFORMASI UMUM 

Komponen Deskripsi 

Mapel Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Kelas VII A (Tujuh) 

Materi Biografi Umar bin Abdul Aziz 

Model TGT (Teams Games Tournament) 

Alokasi Waktu 2 JP (80 menit) 

 

       B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik diharapkan dapat: 

1. Mengidentifikasi latar belakang kehidupan Umar bin Abdul 

Aziz. 

2. Menjelaskan kebijakan pemerintahan dan gaya 

kepemimpinannya. 

3. Menyebutkan nilai-nilai Islam yang dicontohkan oleh Umar bin 

Abdul Aziz. 

4. Menunjukkan kerja sama dan sportivitas dalam permainan 

edukatif. 

 



 

 
 

            C. MATERI INTI 

      Ringkasan Materi: 

• Nama lengkap: Umar bin Abdul Aziz bin Marwan. 

• Latar belakang keluarga dari Bani Umayyah. 

• Dikenal sebagai khalifah yang adil dan zuhud. 

• Kebijakan reformasi sosial dan ekonomi (menghapus pajak 

yang memberatkan, distribusi zakat merata). 

• Julukan: Khalifah ke-5 Rasyidun karena kesalehannya. 

 

        D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Model TGT) 

Fase 1: Pengantar dan Pengelompokan (10 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan salam dan apersepsi. 

• Guru menjelaskan materi singkat tentang Umar bin Abdul Aziz. 

• Siswa dibagi menjadi 4–5 kelompok heterogen. 

Fase 2: Belajar Kelompok (20 menit) 

• Tiap tim membaca ringkasan materi dan mendiskusikan 

pertanyaan pemandu: 

o Apa kebijakan paling terkenal Umar bin Abdul Aziz? 

o Bagaimana sikap zuhud ditunjukkan dalam 

kepemimpinannya? 

• Guru memfasilitasi dan membimbing proses diskusi. 

Fase 3: Turnamen Permainan (30 menit) 

• Guru memberikan kuis berisi 15–20 soal pilihan ganda/singkat. 

• Perwakilan dari tiap tim maju secara bergiliran menjawab soal 

(bisa pakai papan tulis atau kartu). 

• Gunakan format “gameshow” agar seru (timer, poin, bel, dll). 



 

 
 

• Skor dicatat dan diumumkan. 

Fase 4: Penguatan dan Refleksi (15 menit) 

• Guru memberi umpan balik terhadap jawaban siswa. 

• Ajak refleksi: “Apa pelajaran yang bisa diambil dari Umar bin 

Abdul Aziz?” 

• Beri pujian dan apresiasi kepada semua tim, bukan hanya yang 

menang. 

 

      E. ASESMEN 

1. Asesmen Formatif 

• Observasi kerja tim, diskusi, dan keaktifan saat permainan. 

• Lisan: Tanya jawab selama sesi refleksi. 

2. Asesmen Sumatif 

• Mini-kuis tertulis (5 soal) setelah kegiatan. 

• Penilaian afektif: kerja sama tim, sportivitas, tanggung jawab. 

 

       F. BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

• Buku SKI Kelas VII MTs (Kemenag) 

• Lembar ringkasan biografi Umar bin Abdul Aziz 

• Papan tulis / kertas karton untuk turnamen 

• Bel kecil atau alat penanda untuk game 

 

     G. CATATAN GURU 

• Pastikan suasana menyenangkan dan kompetitif secara sehat. 

• Dorong siswa yang kurang aktif untuk berpartisipasi melalui 

peran tim. 



 

 
 

• Siapkan hadiah kecil (misal: stiker bintang, poin tambahan) 

untuk motivasi. 

 

 

MATERI AJAR SKI MTs KELAS VII 

Bab: Biografi Khalifah Umar bin Abdul Aziz 

Semester: 2 

 

                    1. Identitas Tokoh 

• Nama lengkap: Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Hakam 

• Lahir: Tahun 61 H / 681 M di Madinah 

• Ayah: Abdul Aziz bin Marwan, gubernur Mesir dari Bani 

Umayyah 

• Ibu: Ummu ‘Ashim binti ‘Ashim bin Umar bin Al-Khattab 

(cicit Umar bin Khattab) 

• Keturunan: Merupakan keturunan dari dua tokoh besar — 

Bani Umayyah dan Umar bin Khattab. 

 

        2. Masa Kepemimpinan 

• Menjadi khalifah: Tahun 99 H – 101 H (717 – 720 M) 

• Khalifah ke-8 dari Dinasti Umayyah 

• Diangkat setelah wafatnya Khalifah Sulaiman bin Abdul Malik. 

 

 

 

 



 

 
 

       3. Kebijakan-Kebijakan Utama 

a. Bidang Sosial dan Ekonomi 

• Menghapus pajak tambahan yang menindas rakyat non-Muslim 

(dzimmi). 

• Mendistribusikan kekayaan negara secara adil, terutama kepada 

kaum miskin. 

• Menolak menggunakan kekayaan negara untuk kepentingan 

pribadi dan keluarga. 

b. Bidang Administrasi dan Pemerintahan 

• Mengganti para pejabat yang zalim dengan pejabat yang adil 

dan bertakwa. 

• Meningkatkan efisiensi dan pengawasan terhadap pegawai 

negara. 

• Memperkuat kontrol terhadap baitul mal (perbendaharaan 

negara). 

c. Bidang Keagamaan 

• Mengirim ulama dan da'i ke wilayah-wilayah taklukan untuk 

dakwah. 

• Menyalin dan menyebarkan mushaf Al-Qur’an ke berbagai 

daerah. 

 

         4. Karakter dan Keteladanan 

• Zuhud: Hidup sangat sederhana meski menjadi khalifah. 

• Adil: Tidak memihak keluarganya sendiri dalam urusan 

kekuasaan. 

• Jujur dan Amanah: Menolak fasilitas mewah negara dan 

hanya menggunakan haknya. 



 

 
 

• Takut kepada Allah: Sering menangis karena takut tidak bisa 

menjalankan amanah rakyat dengan benar. 

 

        5. Julukan dan Pengaruh 

• Dikenal sebagai “Khalifah Rasyid ke-5” karena gaya 

kepemimpinannya yang mirip Khulafaur Rasyidin. 

• Disegani oleh umat Islam dan dihormati bahkan oleh rakyat 

non-Muslim karena keadilannya. 

• Masa pemerintahannya hanya sekitar 2 tahun namun dikenang 

sepanjang sejarah. 

 

         6. Nilai-Nilai yang Dapat Diteladani 

Nilai Contoh dari Umar bin Abdul Aziz 

Zuhud Hidup sederhana meskipun berkuasa 

Adil Memberi hak yang sama kepada semua rakyat 

Jujur Tidak mengambil harta negara untuk pribadi 

Amanah Menjalankan kekuasaan dengan takut kepada Allah 

 

      7. Refleksi untuk Siswa 

• Apa yang bisa kamu teladani dari Umar bin Abdul Aziz? 

• Bagaimana sikap beliau bisa diterapkan di kehidupan sekolah 

dan rumah? 

 

      Penutup 



 

 
 

Umar bin Abdul Aziz adalah contoh nyata bahwa kepemimpinan yang 

berbasis nilai-nilai Islam dapat menghadirkan keadilan, kemakmuran, 

dan keteladanan yang luar biasa. Meski memimpin dalam waktu 

singkat, warisannya tetap dikenang hingga kini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

       MODUL AJAR SKI MTs Kelas VII – Kelas Kontrol 

Materi: Biografi Khalifah Umar bin Abdul Aziz 

Model Pembelajaran: Ceramah dan Tanya Jawab (Konvensional) 

Semester: 2 

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

          A. INFORMASI UMUM 

Komponen Deskripsi 

Mapel Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Kelas VII (Kontrol) 

Materi Biografi Umar bin Abdul Aziz 

Model Ceramah dan Tanya Jawab 

Alokasi Waktu 2 JP (80 menit) 

 

       B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menyebutkan nama lengkap dan latar belakang Umar bin Abdul 

Aziz. 

2. Menjelaskan kebijakan-kebijakan penting selama 

kepemimpinannya. 

3. Menjelaskan karakter teladan Umar bin Abdul Aziz seperti adil, 

zuhud, dan amanah. 

4. Menyimpulkan pelajaran moral yang bisa diambil dari 

kepemimpinannya. 

 



 

 
 

            C. MATERI POKOK 

• Latar belakang keluarga dan pendidikan Umar bin Abdul Aziz. 

• Masa pemerintahan sebagai Khalifah Umayyah (717–720 M). 

• Kebijakan: penghapusan pajak yang menindas, distribusi zakat 

yang adil, penolakan kemewahan. 

• Warisan kepemimpinan dan julukan sebagai "Khalifah Rasyid 

Kelima". 

• Nilai-nilai keteladanan: adil, jujur, sederhana, dan takut kepada 

Allah. 

 

      D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

    Pendahuluan (10 menit) 

• Guru memberi salam, motivasi, dan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 

• Apersepsi: Tanya jawab singkat tentang khalifah sebelumnya 

(Muawiyah, Abdul Malik, dll). 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

 

    Kegiatan Inti (60 menit) 

Waktu Kegiatan 

25 

menit 

Guru menyampaikan materi secara ceramah dengan bantuan 

papan tulis atau slide. Siswa mencatat poin penting. 

10 

menit 

Guru menampilkan kisah-kisah inspiratif Umar bin Abdul 

Aziz untuk menggambarkan karakternya. 



 

 
 

Waktu Kegiatan 

15 

menit 

Sesi tanya jawab terbuka. Guru memberi pertanyaan lisan 

kepada siswa untuk menguji pemahaman. 

10 

menit 

Siswa diminta menyimpulkan isi materi di buku catatan atau 

secara lisan. 

 

    Penutup (10 menit) 

• Guru dan siswa menyimpulkan materi. 

• Guru memberikan refleksi: "Bagaimana jika kita punya 

pemimpin seperti Umar bin Abdul Aziz hari ini?" 

• Memberi tugas rumah ringan (misalnya: cari 3 nilai teladan 

Umar bin Abdul Aziz yang bisa ditiru remaja sekarang). 

 

        E. ASESMEN 

    Asesmen Formatif: 

• Tanya jawab lisan selama pelajaran. 

• Pengamatan aktivitas dan perhatian siswa saat mendengarkan 

ceramah. 

    Asesmen Sumatif: 

• Ulangan harian tertulis (5 soal pilihan ganda dan 2 uraian 

singkat). 

• Tugas ringkas menulis 1 paragraf tentang keteladanan Umar bin 

Abdul Aziz. 

 

           F. SUMBER BELAJAR 

• Buku SKI Kelas VII MTs (Kementerian Agama RI) 



 

 
 

• Artikel dan video kisah Umar bin Abdul Aziz (disaring sesuai 

usia siswa) 

• Catatan guru dan bahan tayang (opsional) 

 

    G. REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT 

• Siswa yang belum paham akan diberi penjelasan ulang secara 

personal. 

• Tindak lanjut berupa diskusi ringan di pertemuan berikutnya 

untuk memperkuat pemahaman. 

 

HASIL DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA LENGKAP 

Descriptives 

  antar 

kelompok 

gain 

score 

N gain 

score 

postes pretes  

N Eksperimen 13 13 13 13 

kontrol 13 13 13 13 

Mean Eksperimen 8.00 0.485 67.8 59.8 

kontrol 5.62 0.313 66.5 60.8 

Median Eksperimen 7 0.500 67 61 

kontrol 4 0.316 67 58 

Standard 

deviation 

Eksperimen 5.99 0.291 3.05 6.08 

kontrol 7.77 0.533 6.46 5.47 

Minimum Eksperimen -2 -0.250 64 51 

kontrol -7 -1.00 53 54 

Maximum Eksperimen 19 0.857 74 68 

kontrol 20 1.00 75 68 

HASIL UJI NORMALITY DENGAN SHAPIRO WHILK 

Descriptives 

 Shapiro-Wilk 



 

 
 

  antar kelompok N Missing W p 

pretes  Eksperimen 13 0 0.926 0.302 

kontrol 13 0 0.846 0.025 

Postes Eksperimen 13 0 0.948 0.572 

Control 13 0 0.950 0.596 

N gain score Eksperimen 13 0 0.893 0.106 

Control 13 0 0.904 0.152 

gain score Eksperimen 13 0 0.947 0.560 

Control 13 0 0.924 0.283 

HASIL HOMOGENITAS OF VARIANCES TEST (LEVENE'S) 

Homogeneity of Variances Test (Levene's) 

  F df df2 p 

D 2.56 1 24 0.122 

Pretes 6.56e-4 1 24 0.980 

Postes 5.12 1 24 0.033 

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of equal 

variances 

 

HASIL DALAM KELOMPOK PAIRED EKSPERIMEN 

Paired Samples T-Test  

      statist

ic 

Df p   Effe

ct 

Size 

postes 

eksperim

en 

pretes 

eksperim

en 

Studen

t's t 

4.82 12.

0 

<.00

1 

Cohe

n's d 

1.34 

HASIL DALAM KELOMPOK PAIRED KONTROL 

Paired Samples T-Test 

      Statisti

c 

P   Effec

t Size 



 

 
 

postes 

contro

l 

pretes 

contro

l 

Wilcoxo

n W 

68.0ᵃ 0.02

5 

Rank 

biserial 

correlatio

n 

0.744 

 HASIL ANTAR KELMPOK INDEPENDEN PRE-TES 

Independent Samples T-Test 

    Statistic p   Effect 

Size 

pretes Mann-

Whitney U 

77.0 0.719 Rank biserial 

correlation 

0.0888 

 HASIL ANTAR KELMPOK INDEPENDEN POS-TES 

Independent Samples T-Test 

    Statistic df p   Effect 

Size 

postes Welch's 

t 

0.699 17.1 0.494 Cohen's 

d 

0.274 

 HASIL ANTAR KELMPOK INDEPENDEN N GAIN SCORE 

Independent Samples T-Test 

    Statistic df p   Effect 

Size 

n gain 

score 

Student's 

t 

1.02 24.0 0.317 Cohen's 

d 

0.401 
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